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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran IPS
Siswa Kelas IV di MI Darul Ulum Semarang Tahun Ajaran
2018/2019

Penulis : Siti Fajri Nur Atiq

NIM  :1503096044

Skripsi ini membahas tentang pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV MI Darul Ulum Semarang Tahun
Ajaran  2018/2019. Kajiannya dilatarbelakangi dengan  model
pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi, siswa merasa bosen
dan jenuh sehingga penyampaian materi yang guru sajikan tidak
didengarkan siswa. Serta tidak adanya interaksi siswa dan guru. Siswa
juga susah dalam menerima dan menanggapi pelajaran yang di sampaikan
oleh guru, oleh karenanya siswa hanya menghafalkan materi pelajaran
saja. Hasilnya siswa kurang optimal dalam kemampuan berpikir
kritisnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berpengaruh
atau tidaknya penerapan model pembelajaran group investigation
terhadap kemampuan berpikir Kritis .

Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif eksperimen.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, dan tes. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas IV MI Darul Ulum Semarang
dengan jumlah peserta didik 75, yaitu terdiri dari kelas IV A sebagai kelas
kontrol berjumlah 39 peserta didik dan kelas IV B sebagai kelas
eksperimen berjumlah 36 peserta didik.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik uji persamaan rata-rata yaitu analisis uji t test. Uji hipotesis
persamaan rata-rata diperoleh rata-rata kelas eksperimen (IV B)

adalah X= 82 dan kelas kontrol (IV A) adalah X= 74 diperoleh
thiung=4,552. Dengan dk = 36+39 -2 = 73 maka diperoleh te= 1,993.
Karena thiung >  tuaner Yaitu 4,411> 1,993 hal ini berarti Ho ditolak,
artinya terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
kontrol. Melihat dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran group investigation

vi



terhadap kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas 1V
MI Darul Ulum Tahun Ajaran 2018/20109.

Kata kunci: Group Investigation, Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan proses untuk memberikan manusia berbagai
macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Dilihat dalam
arti sempit pendidikan identik dengan sekolah. Berkaitan dengan
hal ini, pendidikan yaitu pengajaran yang diselenggarakan di
sekolah sebagai lembaga tempat mendidik (mengajar). Pendidikan
segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan
remaja (usia sekolah) yang diserahkan kepadanya (sekolah) agar
mempunyai kemampuan Kkognitif dan kesiapan mental yang
sempurna dan berkesadaran maju yang berguna bagi mereka
untuk terjun ke masyarakat, menjalin hubungan sosial, dan
memikul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial.*

Pendidikan  dibutuhkan  berbagai macam  model
pengajaran yang dipilih agar efektif dalam membentuk
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Tujuan
pokok pendidikan membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan intelektual dan mentalnya, proses perkembangan

sebagai individu yang mandiri, proses perkembangan sebagai

! Nurani Soyomukti, Teori-teori Penddidikan dari Tradisonal,
(NEO) Liberal, Marxis-Sosialis, hingga Postmodern, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2015), him. 21-30.



makluk sosial, belajar hidup menyesuaikan diri dengan berbagai
perubahan, dan meningkatkan kreaktivitas.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang
peranan utama. Proses belajar mengajar mengandung serangkaian
perbuatan pendidik atau guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar.’

Mengingat belajar merupakan proses bagi siswa dalam
membangun gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan
pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi. Suasana
belajar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa secara aktif,
misalnya  mengamati, bertanya dan  mempertanyakan,
menjelaskan, dan sebagainya.

Peran guru dalam proses belajar mengajar, guru tidak
hanya tampil lagi sebagai pengajar (teacher). Peran guru sangatlah

signifikan dalam proses belajar mengajar. Peran guru dalam

2 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional,
(Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2009), him 291

® Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 8.

* Mulyono, Srategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran
di Abad Global, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 39.



proses belajar mengajar meliputi banyak hal yaitu guru sebagai
demonstrator, manajer atau pengelola kelas, mediator/fasilitator,
dan evaluator.

Proses pembelajaran di MI Darul Ulum Semarang
ditandai oleh peran guru yang dominan juga ditandai dengan
siswa yang hanya menghafalkan materi pelajaran dan kemampuan
berpikir kritisnya kurang optimal serta siswa susah dalam
menerima dan menanggapi pelajaran yang di sampaikan oleh guru.
Pembelajaran tersebut sering terjadi pada proses pembelajaran
ilmu pengetahuan sosial (IPS). Pembelajaran IPS tidak hanya
untuk memberikan kepahaman tetapi menjadikan siswa bepikir
kritis dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang ada.
Pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi siswa agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki
sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari baik yang menimpa dirinya maupun yang menimpa
masyarakat.’

Pembelajaran IPS, dapat dijadikan sarana yang tepat
untuk menumbuhkan berpikir kritis siswa. Karena dalam

pembelajaran IPS banyak konsep atau masalah yang ada di

® Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), him. 9.

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 145.



lingkungan siswa, sehingga dapat dijadikan suatu objek untuk
dapat menumbuhkan cara berpikir kritis siswa.” Berpikir kritis
ialah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan
yang berhubung dengan konsep yang diberikan atau masalah yang
dipaparkan. Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir Kritis
adalah orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak
sesuatu. Mereka akan mencermati, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka
menerima atau menolak informasi itu. Berpikir Kkritis siswa
dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk
menguji keandalan gagasan, pemecahan masalah, dan mengatasi
masalah serta kekurangannya.?

Kewajiban yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran guru dapat melahirkan dan menumbuhkan cara
berpikir kritis siswa. Proses pembelajarannya yang masih
mengggunakan  pembelajaran yang konvensional dengan
menggunakan metode ceramah yang hanya berpusat aktif pada
guru, sedangkan siswa hanya mendengarkan tanpa ikut serta
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Sehingga
pembelajaran menjadikan siswa bosan dan tidak mendengarkan

penyampaian materi yang guru sajikan serta tidak adanya interaksi

" Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 127.

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 121-123.



siswa dan guru sehingga kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
siswa kurang optimal. Untuk dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritisnya dengan menggunakan model pembelajaran yang
sesuai, diharapkan dapat membantu siswa menumbuhkan
pengetahuan keterampilan nalar yang nantinya dapat berpengaruh
pada kemampuan untuk berpikir kritis.Model pembelajaran adalah
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran.’

Model pembelajaran penting dikuasi oleh guru agar
pembelajaran dapat efektif. Pemilihan model pembelajaran dalam
proses pembelajaran sangat penting dilakukan guru untuk
menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Pemiihan model pembelajaran dimaksudkan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenagkan
atau dalam trend sekarang disingkat dengan PAIKEM
(Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan),
bahkan sudah seharusnya menjadi PAIKEMI Gembrot Daster
Bolong Pisan (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan, Islami, Menggembirakan, Rasional, Berbobot,
Mencerdaskan, Berkarakter, dan Berorientasi kepada Long life
education, membiasakan berpikir dan senantiasa berkesan). Agar

pembelajaran dapat berlangsung seperti prinsip diatas, maka

% Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Suryamedia
Publishing, 2017) him. 5



model pembelajaran harus disesuaikan dan mempertimbangkan
berbagai hal. Menurut Winano Surakhmad didalam bukunya
Firdos Mujahhidin  yang berjudul Strategi Mengelola
Pembelajaran Bermutu ada 6 (enam) hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran, yaitu
keadaan siswa, tujuan pembelajaran, situasi, media pembelajaran,
kemampuan mengajar dan sifat bahan ajar/materi.'

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan
salah satu model pembelajaran yang bisa meningkatkan berpikir
kritis pada siswa. Karena, Group Investigation (GI) menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi
(informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau internet. Diantara
model-model belajar yang tercipta, Group Investigation (GlI)
merupakan salah satu model pembelajaran yang bersifat
demokratif karena siswa menjadi aktif belajar dan melatih
kemandirian dalam belajar serta dapat meningkatkan berpikir
kritis pada siswa."

Model pembelajaran Group Investigation (GI) terdapat
tiga konsep utama, yaitu penelitian atau inquiry, pengetahuan atau

knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the

1% Firdos Mujahhidin, Strategi Mengelola Pembelajaran Bermutu,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him. 97-98.

1 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), him. 80.



learning group.' Penelitian yang dimaksud disini yaitu siswa
mampu memecahkan permasalahan-permasalahan yang pernah di
temui dalam kehidupan sehari-hari maupun yang belum pernah
ditemuinya. Pengetahuan adalah pengalaman belajar siswa yang
ia temui baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan
Dinamika kelompok vyaitu sekelompok siswa yang saling
berinteraksi yang melibatkan ide-ide baru atau suatu penemuan
terbaru dari interaksi sekelompok tersebut.™

Berdasarkan permasalahan di atas salah satu upaya yang
dapat dilakukan dalam proses pembelajaran agar kemampuan
berpikir kritis pada siswa meningkat adalah dengan menerapkan
model pembelajaran group Investigation (GI). Penulis dalam
penelitian ini memilih model pembelajaran group investigation
(GI) karena siswa dapat belajar untuk memecahkan masalah dan
menangani suatu masalah serta meningkatkan partisipasi dalam
membuat suatu keputusan.* Cara belajar dengan model
pembelajaran group investigation (GI) membantu siswa untuk

memahami materi pelajaran yang diberikan karena tidak hanya

2 ydin S. Winataputra, Model-model Pembelajaran Inovatif.
(Jakarta Pusat : Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional, 2001) him. 75.

3 Alvin Hija, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Group
Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Pada Materi Peluang Kelas X MIPA, Jurnal Pendidikan Matematika
Indonesia, (Vol 1 No 1, Maret 2016.) him. 26

% " Aris  Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), him. 82.



sekedar hafalan. Group investigation (Gl) merupakan suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki secara
ilmiah, kritis, analisis, sehingga mereka dapat merumuskan
pencariannya sendiri dengan percaya diri.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION (G
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATA
PELAJARAN IPS SISWA KELAS IV Ml DARUL ULUM
SEMARANG TAHUN AJARAN 2018/2019”

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang di atas maka peneliti perlu
merumuskan masalah. Adapun rumusan masalah sebagai berikut :
Apakah Model Pembelajaran Group Investigation (Gl)
Berpengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran
IPS Siswa Kelas IV MI Darul Ulum Semarang Tahun Ajaran
2018/20109.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai dasar meningkatkan sasaran

yang ingin dicapai untuk mengungkapkan hal-hal yang perlu



diketahui dalam penellitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian adalah :

a.

Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran
Group Investigation (GI) pada mata pelajaran IPS siswa
kelas IV MI Darul Ulum Semarang tahun ajaran
2018/20109.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
melalui model pembelajaran Group Investigation (GI)
pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV MI Darul Ulum
Semarang tahun ajaran 2018/2019.

Untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran  Group Investigation (GI) terhadap
kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas
IV MI Darul Ulum Semarang tahun ajaran 2018/2019.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah :

a.

Manfaat Teoritis

Akan mendapatkan ilmu pengetahuan serta
kualitas keilmuan dan pemahaman terhadap penerapan
model pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa. Selain itu, juga dapat
memahami penerapan ilmu yang diperoleh selama studi di

Perguruan Tinggi khususnya bidang llmu Kependidikan.



Dengan  penelitian ini  diharapkan  dapat

menambah ilmu pengetahuan secara umum dan

khususnya.
Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi siswa

Siswa dapat merasakan suasana belajar yang
menyenangkan serta membiasakan belajar kelompok
dan berdiskusi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan saling membantu dalam
memahami suatu materi pembelajaran.
Bagi guru

Menjadi salah satu acuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran dalam rangka dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dan menambah wawasan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan model pembelajaran Group
Investigation (GI).
Manfaat Bagi Madrasah

Memberikan sumbangan yang baik untuk
Madrasah  dalam rangka perbaikan  proses
pembelajaran untuk dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa

10



4) Bagi peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti
bahwa model pembelajaran group investigation (Gl)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
serta memberikan pengalaman langsung dalam
melaksanakan  penelitian  khususnya  penelitian

eksperimen.
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BAB Il

MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION,
BERPIKIR KRITIS, dan PEMBELAJARAN IPS

A. Deskripsi Teori

1. Model Pembelajaran Group Investigation

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Mills  berpendapat dalam bukunya Agus
Suprijono yang berjudul Cooperative Learning Teori dan
Aplikasi PAIKEM bahwa ‘“model adalah bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang
mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model
merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan
pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem.*

Kata pembelajaran adalah terjemahan dari
instrution yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di
Amerika Serikat. Menurut, Sanjaya, istilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikologi kogniti-holistik, yang

menempatkan siswa sebagai sumber kegiatan.?

' Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(YYogjakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2013), him. 45-46.

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), him. 127
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Secara umum Pembelajaran merupakan suatu
proses perubahan, vyaitu perubahan dalam perilaku
sebagai  hasil interaksi antara dirinya dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Secara khusus pembelajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Model pembelajaran adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran.® Setiap model pembelajaran
mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Di dalam Al-Qur’an juga
sudah di jelaskan tentang macam-macam model
pembelajaran, sesuai dengan QS. An-nahl : 125 yang
berbunyi:

* Al Muchtar. llmu dan Aplikasi Pendidikan. (Bandung : PT.
Immperial Bhakti Utama, 2007) him.

* Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Suryamedia
Publishing, 2017) him. 5
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Artinya :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat di atas ada beberapa macam model
pembelajaran yang dapat di terapkan diantaranya vyaitu:
dengan cara hikmah (ceramah), mau’idhoh hasanah (nasehat
yang baik) dan mujadalah (berdiskusi).’ Dalam penelitian ini

peneliti menerapkan salah satu model pembelajaran berbasis

> QS. An-Nahl : 125

® Indah Fitriyani Firdaus, “Pengaruh Model Pembelajaran Gi

Melalui Pendekatan Rme Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas Iv Mi Miftahul Akhlagiyah
Ngaliyan Kota Semarang Tahun Ajaran 2018/2019”, Skripsi,
(Semarang : Program Sarjana UIN Walisongo Semarang, 2019),
him. 13.
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diskusi yaitu model pembelajaran Group Investigation (Gl)
dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus untuk
membedakan dengan strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri
tersebut ialah:

1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para
pencipta atau pengembangnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana
peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan
dicapai).

3) Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil

4) Lingkungan belajar diperlukan agar tujuan
pembelajaran ini tercapai.”

b. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation (Gl)

Model pembelajaran Group Investigation adalah
suatu model pembelajaran dengan membentuk
kelompok kecil, siswa dituntut untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kelompok untuk mencari sendiri
informasi  yang  berkaitan  dengan  materi
pembelajaran.! Pembelajarannya di mulai dengan

pembagian kelompok.

’ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,
(Jakarta : Kencana Prenada Media, 2010), him. 23
Nadiya, dkk, penerapan Model Pembelajaran Group
Investigation(gi) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir  Kritis
Siswapada Materi Gerak Lurus Kelas X, Jurnal llmu Pendidikan Fisika,(\Vol
1 Nomor 2, September 2016), him. 50.
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Menurut Aris Shoimin dalam bukunya yang
berjudul 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum Suprijono mengemukakan bahwa dalam
penggunaan model pembelajaran Group Investigation
(GI), setiap kelompok akan bekerja melakukan invetigasi
sesuai dengan masalah yang mereka pilih. Sesuai dengan
pengertian-pengertian tersebut, diketahui bahwa model
Group Investigation (GI) adalah pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa sehingga tentu akan
membangkitkan semangat serta motivasi mereka untuk
belajar.’

Implementasi model pembelajaran Group
Investigation (GI) guru membagi kelas menjadi
kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang
heterogen. Kelompok di sini dapat dibentuk dengan
mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat
yang sama dalam topik tertentu. Selanjutnya ia
menyiapkan dan mempresntasikan laporannya kepada
seluruh kelas.'

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group
Investigation (GI)

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum,
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), him. 80.

1 Trianto lbnu Badar al-Tabany, Model-model Pembelajaran
Inovatif, Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta : Kencana Prenada Media,
2014), him. 128.
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Menurut Rusman tahap yang perlu diterapkan dalam

pembelajaran group investigation (GI) adalah sebagai
berikut:**

1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke

2)

3)

dalam masing-masing kelompok kerja

a)
b)
c)
d)

Siswa mengkaji  sumber-sumber informasi,
memilih topik, mengemukakan saran.

Siswa bergabung dalam kelompok belajar dengan
pilihan topik yang sama.

Komposisi kelompok didasarkan atas topik yang
sama dan bersifat heterogen

Guru membantu dalam mengumpulkan informasi

dan memfasilitasi dalam memperoleh informasi.

Merencanakan Investigasi dalam kelompok

a)

b)

Siswa membuat perencanaan bersama mengenai
apa vyang akan dikaji dan bagaimana
mengkajinya.

Guru memberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) untuk dikerjakan dalam kelompok

Melaksanakan investigasi

a)
b)

c)

Siswa mencari informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.

Masing-masing anggota kelompok berkontribusi
terhadap usaha kelompok

Siswa saling menukar pendapat, mendiskusi,
menjelaskan, dan memberi gagasan.

4) Mempersiapkan laporan akhir

" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru Edisi Ke-2, (Bandung: Rajagrafindo Persada, 2012),

him. 221.
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a) Para anggota kelompok menentukan hal-hal yang
sangat penting dari pesan pembelajaran yang telah
dipelajari.

b) Para anggota kelompok merencanakan apa yang
akan mereka laporkan dan bagaimana mereka
akan membuat presentasi mereka.

c) Para wakil kelompok membentuk steering
commitee untuk mengorganisasikan rencana-
rencana untuk presentasi.

5) Menyajikan laporan akhir

a) Presentasi dilakukan terhadap seluruh kelas dalam
berbagai macam bentuk

b) Bagian presentasi harus melibatkan kelompok
lain secara aktif

c) Kelompok lain mengevaluasi kejelasan presentasi
menurut  kriteria yang telah  ditentukan
keseluruhan kelas.

6) Evaluasi

a) Siswa saling tukar pendapat tentang topik, tentang
pekerjaan  yang mereka  kerjakan, dan
pengalaman-pengalaman efektif mereka.

b) Guru dan siswa berkolaborasi  dalam
mengevaluasi pembelajaran

c) Asesmen terhadap pembelajaran harus
mengevaluasi pemikiran tingkat yang lebih tinggi.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group

Investigasi (GI)
Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran

Group Investigation (GI) yaitu sebagai berikut :'?

 Indri Aprilia, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Group Investigation (Gi)Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Biologi Pada Materi Ekosistem Di Kelas VII Semester 1l Mtsn 1 Palangka
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Siswa di beri kesempatan untuk lebih mandiri.
Siswa di beri kesempatan untuk lebih tampil.
Siswa lebih dapat berkomunikatif dalam
menyampaikan kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran materi.

Dapat memadukan antara siswa yang berbeda
kemampuan melalui kelompok heterogen.

Melatih siswa untuk untuk meningkatkan kerjasama
dalam kelompok.

Melatih siswa untuk mempertanggungjawabkan sebab
ia diberi tugas untuk diselesaikan dalam kelompok.
siswa dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil
investigasi kelompok yang dilakukan

Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan
baru melalui penemuan yang ditemukannya.

Kekurangan  dari  Model Pembelajaran  Group

Investigation adalah:

1)
2)

3)

Dalam berdiskusi sering kali yang aktif hanya
sebagian siswa.

Sulit bagi siswa untuk menemukan hal yang baru
sebab ia belum terbiasa untuk melakukan hal itu.
Bahan yang tersedia untuk melakukan penemuan
kurang lengkap.*®

2. Berpikir Kritis

a. Pengertian berpikir kritis

Raya Tahun Pelajaran 2014/2015, jurnal EduSains (Vol 3 No. 2, 2015), him

143.

13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), him. 80.
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Berpikir sebuah aktivitas yang selalu dilakukan
manusia,bahkan ketika sedang tidur. Bagi otak, berpikir
dan menyelesaikan masalah merupakan pekerjaan paling
penting. Bahkan dengan kemampuan yang tidak terbatas.
Berpikir merupakan upaya paling utama yang menjadi ciri
khas yang membedakan manusia dari hewan. Santrock di
dalam bukunya Sapriya yang berjudul Pendiikan IPS
Konsep dan Pembelajaran mengemukakan bahwa
berpikir kritis adalah memanipulasi atau mengelola dan
menstransformasi informasi dalam memori.**

Berpikir adalah suatu kondisi yang letak
hubungannya diantara bagian pengetahuan yang ada
dalam diri seseorang dan dikontrol oleh akal.™® Akal
sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran dengan
kata lain berpikir berarti meletakan hubungan diantara
bagian pengetahuan yang diperoleh manusia.

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara
berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung dengan
konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan.
Berpikir kritis juga dapat dipahami sebagai kegiatan

menganalisis idea atu gagasan ke arah yang lebih spesifik,

' Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 64

' Riyantono, Psikologi Pendidikan, (Malang : Universitas
Muhammadiyah Malang, 2010), him. 57
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membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih
sempurna. Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa
berpikir merupakan potensi yang ada pada manusia yang
perlu dikembangkan untuk kemampuan yang optimal.

Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu
berpikir dengan tujuan membuat keputusan masuk akal
tentang apa yang diyakini atau dilakukan. Berpikir kritis
merupakan kemampuan menggunakan logika. Logika
merupakan cara berpikir untuk mendapatkan pengetahuan
yang disertai pengkajian kebenaran berdasarkan pola
penalaran tertentu. Selanjutnya, Ennis menyebutkan ada
enam unsur dasar dalam berpikir kritis, yang disingkat
dengan FRISCO, vaitu Focus (fokus), Reason (alasan),
Inference (menyimpulkan), Situation (situasi), Clarity
(kejelasan), dan Overview (pandangan
menyeluruh).'®Adapun penjelasan dari FRSICO adalah
sebagai berikut:

1) Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap
pengambilan keputusan dari permasalahan yang ada.

2) Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap
keputusan yang diambil.

3) Inference (simpulan), membuat simpulan yang
berdasarkan bukti yang meyakinkan dengan cara
mengidentifikasi berbagai argumen atau anggapan

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 121.
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dan mencari alternatif pemecahan, serta tetap
mempertimbangan situasi dan bukti yang ada.

4) Situation  (situasi), memahami  kunci  dari
permasalahan yang menyebabkan suatu keadaan atau
situasi.

5) Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang
makna dari istilah-istilah yang digunakan.

6) Overview  (memeriksa  kembali),  melakukan
pemeriksaan ulang secara menyeluruh  untuk
mengetahui  ketepatan  keputusan yang sudah
diambil.*’

Berpikir kritis dapat imiterprestasikan dalam

berbagai cara. Fister, mengemukakan bahwa proses
berpikir kritis adalah menjelaskan bagaimana sesuatu itu
dipikirkan. Belajar berpikir kritis berarti  belajar
bagaimana bertanya, kapan bertanya, dan apa metode
penalaran yang dipakai. Seorang siswa hanya dapat
berpikir kritis atau bernalar sampai sejauh ia mampu
menguji pengalamannya, mengevaluasi pngetahuan, ide-
ide, dan memepertimbangkan argumen sebelum mencapai
suatu justifikasi yang seimbang. Menjadi seorang pemikir
yang kritis juga meliputi mengembagan sikap-sikap
tertentu, seperti keinginan untuk bernalar, keinginan

untuk ditantang, dan hasrat untuk mencari kebenaran.'®

YEka Prihartini, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Menggunakan Pendekatan Open Ended”,
https://media.neliti.com>publiccation/pdf, diakses 17 Februari 2019.

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 123.
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Prinsip dari orang yang mampu beripikir Kritis
pada dasarnya orang yang tidak begitu saja menerima atau
menolak sesuatu. Mereka akan mencermati, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah
mereka menerima atau menolak informasi. Jika belum
memiliki cukup pemahaman, maka mereka juga mumgkin
menangguhkan keputusan mereka tentang informasi itu.
Dalam berpikir kritis siswa dituntut untuk menggunakan
strategi kognitf tertentu yang tepat untuk menguji
keandalan gagasan, pemecahan masalah, dan mengatasi
masalah serta kekurangnnya.*®

Tujuan berpikir kritis menurut Johnson adalah untuk
mencapai pemahaman yang mendalam. Pemahaman
membuat kita mengerti maksud dibalik ide yang
mengarahkan hidup kita setiap hari. Pemahaman
mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian.”

Menurut Vincent Ryan Ruggiero dalam bukunya
yang berjudul Beyond Feeling : A Guide to Critical

1 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 121-123.

?° Restu Janu Wibowo, “ Peningkatan Hasil Belajar dan
Kemampuan Brfikir Kritis Matematika Siswa Kelas 111 Materi Operasi
Hitung Campuran Melalui Model Pembelajaran Konstektual SD Negeri
Plaosan 17, Skripsi (Yogyakarta: Program Sarjana Universitas Sanata
Dharma, 2016), him. 18-20
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Thinking, mengatakan ada tiga aktivitas dasar terlibat
dalam pemikiran kritis :

a) Menemukan bukti.

b) Memutuskan apa arti bukti itu.

c) Mencapai kesimpulan berdasarkan bukti itu.*
Berangkat dari situ, maka yang biasanya harus

ditempuh untuk membiasakan diri berpikir kritis, antara

lain :

1) Melakukan tindakan untuk mengumpulkan bukti-
bukti
Bukti adalah hal yang bisa bersifat empiris (dapat
dilihat, sentuh, dengar, kecap, cium) ataupun berbagai
bentuk fakta yang dapat kita peroleh dari sebuah
otoritas, kertas riset, statistik, testimoni, dan informasi
lainnya. Akan tetapi, yang paling penting adalah
mendapatkan bukti secara langsung (empiris) karena
bukti dari pihak kedua kadang patut dicurigai. Bukti
yang kita temukan langsung dari indra kita dapat
dibantah.
2) Menggunakan otak bukan perasaan (berpikir logis)
Membiasakan berpikir logis merupakan jalan

penting untuk menemukan pikiran kritis. Kebanyakan

* Nurani Soyomukti, Teori-teori Penddidikan dari Tradisonal,
(NEO) Liberal, Marxis-Sosialis, hingga Postmodern, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2015), him. 40
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manusia belum mampu berpikir kritis rasional,
apalagi di tengah serangan irasional media seperti
zaman sekarang. Oleh karena itu, harus dibiasakan.
Logika bukanlah sebuah kemampuan yang dapat
berkembang sendiri, melainkan sebuah skill atau
disiplin yang harus dipelajari dan dilatih baik dalam
pendidikan formal maupun dalam hari-hari kita.
3) Skeptis
Skeptis adalah rasa ragu karena adanya kebutuhan
atas bukti, artinya tidak percaya begitu saja sebelum
menemukan bukti yang kuat vyang kadang
ditemukannya sendiri. Ini adalah elemen yang penting
bagi pemikiran kritis.??
b. Keuntungan Berfikir Kritis
Menurut Wahidin, ada beberapa keuntungan yang
diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada
proses keterampilan berpikir kritis, yaitu:

a) Belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang
diperoleh dan pengajarannya akan tahan lama dalam
pikiran siswa.

b) Cenderung menambah semangat belajar dan antusias
baik pada guru maupun pada siswa.

c) Diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah, dan

?2 Nurani Soyomukti, Teori-teori Penddidikan dari Tradisonal,
(NEO) Liberal, Marxis-Sosialis, hingga Postmodern, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2015), him. 40-41.
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d) siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah
baik pada saat proses belajar mengajar di kelas
maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang
akan dialaminya.”

3. Pembelajaran IPS
a. Hakikat IPS

lImu pengetahuan sosial, yang sering
disingkat dengan IPS, adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji  berbagai disiplin ilmu sosial dan
humaniora serta kegiatan dasar manusia Yyang
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi
wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada
peserta didik.?*

Menurut zuraik, hakikat IPS adalah harapan
untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik
di mana para anggotanya benar-benar berkembang
sebagai insan sosial yang rasional dan penuh
tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan
nilai-nilai. Hakikat IPS disekolah dasar memberikan

pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media

2 Deti Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dengan Pendekatan Inquiry/Discovery Jurnal Euclid, (vol.3, No.1, p.394),
him. 6.

? sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him. 7.
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pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini
mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya
memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus
berorientasi pada pengembangan keterampilan
berfikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar
siswa yang berpijak pada kenyataan kehiddupan
sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi
kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di
masyarakat. .

Berdasarkan  pengertian  diatas  dapat
disimpulankan bahwa, hakikat IPS adalah untuk
mengembangkan konsep pemikiran yang
berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di
lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan
pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga
negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap
bangsa dan negaranya. Pendidikan IPS saat ini
dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas
pendidikan khususnya kualitas sumber daya manusia,

sehingga eksistensi pndidikan IPS benar-benar dapat

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 138
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menggambarkan pemahaman konsep dan
keterampilan berfikir kritis
Pengertian di atas menunjukan bahwa IPS
merupakan perpaduan antara ilmu sosial dan
kehidupan manusia yang di dalamnya mencakup
antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum,
filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan psikologi.
Di mana tujuan utamanya adalah membantu
mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa
yang menyeluruh (komprehensif) tentang berbagai
aspek  ilmu-ilmu  sosial dan  kemanusiaan
(humaniora).®
b. Tujuan pembelajaran IPS
Pendidikan IPS merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat memberikan wawasan
pengetahuan yang luas mengenai masyarakat lokal
maupun global sehingga mampu hidup bersama-
sama dengan masyarakat lainnya. Mencapai tujuan
tersebut, sekolah dasar sebagai lembaga formal dapat

mengembangkan dan melatih potensi diri siswa yang

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 139.
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mampu melahirkan manusia yang andal, baik dalam
bidang akademik maupun dalam aspek moralnya.?’
Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar
berdasarkan kurikulum sekolah dasar 1994, juga
berorientasi kepada kepentingan siswa, ilmu, dan
sosial (masyarakat). Tujuan pembelajaran IPS yang
tercantum dalam kurikulum, adalah agar siswa
mampu  mengembangkan  pengetahuan  dan
keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti, tujuan
pendidikan IPS bukan hanya sekedar membekali
siswa dengan berbagai informasi yang bersifat
hafalan (kognitif) saja, akan tetapi pendidikan IPS
harus mampu mengembangkan keterampilan berfikir,
agar siswa mampu mengkaji berbagai kenyataan
sosial beserta permasalahannya. Tujuan yang harus
dicapai oleh siswa sekolah dasar harus disesuaikan
dengan taraf perkembangannya, yang dimulai dari

%7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 148
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pengenalan dan pemahaman lingkungan sekitar
menuju lingkungan masyarakat yang lebih luas.?®

Tujuan lain, secara eksplisit, dengan mempelajari
kondisi masyarakat seperti yang dimuat dalam
pendidikan IPS ini, maka siswa akan dapat
mengamati dan mempelajari norma-norma atau
peraturan serta kebiasaan-kebiasaan baik yang
berlaku dalam masyarakat tersebut, sehingga siswa
mendapat pengalaman langsung adanya hubungan
timbal balik yang saling memengaruhi antaraa
kehidupan probadi dan masyarakat. Dalam
pendidikan IPS tersebut, siswa akan memperoleh
pengetahuan dari yang sederhana sampai yang luas
(expanding comunity), yakni siswa akan mulain
diperkenalkan dengan diri sendiri (self), kemudian
keluarga, tetangga, lingkungan RT dan RW,
kelurahan atau desa, kecamatan, kota/kabupaten,

provinsi, negara tetangga, kemudian dunia.?®

*® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 150.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 151.
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B. Kajian Pustaka

Kegiatan  penelitian  penulis telah  melaksanakan
penelusuran dan kajian terhadap berbbagai sumber atau referensi
yang memiliki kesamaan topik atau relevansi materi pokok
dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Hal tersebut
dimaksudkan agar arah atau fokus penelitian ini terjadi
pengulangan dari pnelitian-penelitian sebelumnya, melainkan
mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti. Selain itu kegiatan
penelusuran sumber juga berguna untuk membangun kerangka
teoritik yang mendasari kerangka berfikir peneliti kaitannya
dengan proses dan penulisan laporan hasil penelitian ini.

Literatur yang sudah penulis baca, yang membahas
tentang model pembelajaran Group Investigation (GI) dan
berffikir kritis diantaranya Skripsi yang diangkat oleh Ika Yulitha
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Group
Investigation (Gi) Terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus Tahun
Ajaran 2015/2016”. Yang menyimpulkan bahwa adanya Ada
pengaruh positif yang cukup yaitu 0,40625dan signifikan yaitu
11,78 dari pengaruh model pembelajaran Group Investigation
(GI) terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas VII SMP Negeri 1
Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2015/2016.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Posttest-Only

Control Group Design. Teknik pengumpulan data dalam
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penelitian ini adalah melalui observasi, angket, dokumentasi dan
kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif dengan dilakukan uji analisis data dengan
rumus Theta dan Uji X* (Kai Kuadrat).*

Skripsi yang diangkat oleh Lu’luatuz Zakiyah yang
berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Group Investigation
terhadap Hasil Belajar IPA Materi Cahaya Siswa Kelas V SDN
Gugus Wisang Geni Kota Semarang. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi experimental (eksperimen semu) dengan
desain nonequivalent control group design Teknik pengumpulan
data hasil belajar menggunakan tes pilihan ganda dan uraian. Data
hasil belajar dianalisis dengan uji-t dan uji gain. Hasil analisis data
pretes menunjukkan t hitung< t tabel (0,036<2,002) dengan
signifikansi (0,972> 0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor pretest antara kedua sampel. Hasil analisis data
posttest menunjukkan bahwa t hitung>tabel (3,258>2,002) dengan
signifikansi (0,002 < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan rata-
rata skor posttest kelas eksperimen dan kontrol, dengan perbedaan
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 5,50. Besar
peningkatan rata-rata gain ternormalisasi pada kelas eksperimen

sebesar 0,41 (sedang), sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,29

% |ka Yulitha, Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation
(Gl) Terhadap Motivasi Belajar Ips Siswa Kelas VII Smp Negeri 1
Pulaupanggung Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi,
(Lampung : Universitas Lampung, 2017), him.89.
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(rendah). Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa model
Group Investigation efektif terhadap hasil belajar IPA materi
cahaya pada siswa kelas V SDN Gugus Wisang Geni Kota
Semarang.!

Skripsi yang diangkat oleh Nur Indah Saputri yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V Melalui Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran
IPA Di SD N Punukan Wates Kulon Progo Tahun Ajaran
2013/2014”. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan
meningkatnya rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa
yang pada kondisi awal 54,67 dan setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing pada siklus
| rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa mencapai angka
71,5 yang artinya terjadi peningkatan sebesar 16,83 persen.
Pendekatan yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Reaserch) kolaborasi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SD N Punukan Wates Kulon Progo tahun
ajaran 2013/2014. Instrumen pengumpulan data yang digunakan

adalah soal tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan

' Lwluatuz Zakiyah, “Keefektifin Model Pembelajaran Group

Investigation terhadap Hasil Belajar IPA Materi Cahaya Siswa Kelas V SDN
Gugus Wisang Geni Kota Semarang, Skripsi, (Semarang: Program Sarjana
Universitas Negeri Semarang, 2016), him. 108.
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panduan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dan kuantitatif.*”

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
terletak pada tujuan penelitian dimana tujuan penelitian
sebelumnya adalah menerapkan Group Investigation (GI) untuk
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar sedangkan tujuan
penelitian ini adalah menerapkan model pembelajaran Group
Investigation (GI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.** Hipotesis
didefinisikan sebagai alternative dugaan jawaban yang dibuat oleh
peneliti dari problematika yang diajukan dalam penelitiannya.
Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang

dikumpulkan melalui penelitiannya.*

%2 Nur Indah Saputri, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Kelas V Melalui Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA
Di SD N Punukan, Wates, Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi,
(Yogyakarta: Program Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), him.

% Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung : Alfabeta, 2017), him. 63

3 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori &

Aplikasi, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2009), him. 162.
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Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah “penerapan
model pembelajaran group investigation berpengaruh terhadap
kemampuan berfkiir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas IV Ml

Darul Ulum Semarang tahun ajaran 2018/2019”.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen dan metode analisis data secara kuantitatif.
Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan." Pendekatan eksperimen digunakan untuk
melihat sejauh mana tingkat pengaruh model Group
Investigation terhadap kemampuan berfikir kritis peserta
didik. Penelitian ini terdapat dua kelompok yang akan diteliti.
Kelompok pertama deberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation yang disebut
kelompok eksperimen, dan kelompok kedua diberi perlakuan
dengan model pembelajaran konvensional yang disebut kelas
kontrol.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain
Quasi Experimental Design. Rancangan penelitian ini
menggunakan desain  Posttest-Only  Control  Desaign.

Sugiyono menyatakan bahwa terdapat dua kelompok yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), him. 107
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masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama
diberi perlakuan (treatmen) dan kelompok lain tidak diberikan
treatmen. Pengaruh adanya perlakuan (treatmen) disimbolkan
dengan (O; : O, ). desain ini digunakan untuk melihat
pengaruh antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
(treatmen) dengan kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan (treatmen). Jika terdapat perbedaan yang
signifikansi antara kelas eksperimen dan dengan kelas kontrol,
maka perlakuan (treatmen) yang diberikan berpengaruh
secara signifikan. Signifikansi bisa dianalisis menggunakan

statistik tes..” Adapun desain model eksperimen adalah sebagai

berikut:
R X 0O
R Oa
Keterangan:

R = Kelompok yang dipilih secara random
X = perlakuan atau sesuatu yang dilakukan
O, = hasil posttest kelas eksperimen

O, = hasil posttest kelas kontrol

? Sugiyono, Meode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2012), him. 76
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Group Invvestigation (GIl) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Bila nilai O, lebih
besar dari O, maka model pembelajaran Group Investigation
tersebut afektif. Kelompok yang diberi perlakuan (treatmen)
disebut kelompok esksperimen dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan (treatmen) disebut kelompok kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MI Darul Ulum
Semarang

2. Waktu Penelitian
Waktu penlitian adalah semester genap yaitu selama 1
bulan mulai tanggal 28 Maret 2019 sampai dengan
tanggal 28 April 2019

C. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi dalam

% Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2017), him. 80.
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penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V MI Darul Ulum
Semarang yang terdiri daru dua kelas yaitu kelas IV A
berjumlah 39 dan IV B berjumlah 36.

Karena populasi sejumlah 75 jadi peneliti ini
menggunakan semua populasi sebagai sampel sehingga
disebut penelitian populasi. Pada penelitian ini di peroleh dua
kelas yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen dengan
diterapkan model pembelajaran Group Investugation,
Sedangkan pada kelas IV A sebagai kelas kontrol diterapkan
pembelajaran dengan metode konvensional ceramah.

Kedua kelas tersebut memiliki kesamaan sebelum
melakukan eksperimen.kesamaan tersebut di buktikan dengan
uji  homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi
yang sama. Dengan kriteria pengujianya adalah Fpiwng < Frapel
untuk taraf signifikan 5% data berdistribusi homogen dengan
dk pembilang = nb-1, dk penyebut = nk-1. Dibawah ini
disajikan hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Data Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Fhitung Frapel Keterangan
Eksperimen 1,2638 1,7307 Homogen
Kontrol

39



Dari perhitungan diketahui dk pembilang=n—-1 =36
-1 =35 varian terbesar, dk penyebut = 39 — 1 = 38 varian kecil,
dilihat pada F tabel = 1,7307 Fhiwng < Franer diperoleh=1,2638
< 1,7370 maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan tidak
ada perbedaan nilai antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Sehingga tidak ada masalah dalam menentukan kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 23

Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian tersebut terdapat
dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel
terikat (dependent).
1. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).” Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent

him. 3

* Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),

> Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung : Alfabeta, 2017), him. 39.
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Variable) adalah model pembelajaran Group Investigation
(GI) dengan indikator :

a) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa dalam

kelompok

b) Merencanakan tugas yang akan dipelajari

c) Melaksanakan investigasi

d) Menyiapkan laporan akhir

e) Mempersentasikan laporan akhir

f) Evaluasi

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.® Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikat adalah kemampuan berpikir kritis dengan indiktor:

a) Keaktifan siswa dalam menggali dan menemukan
informasi untuk memecahkan masalah pembelajaran IPS
yang diberikan

b) Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruan
materi

c) Kecakapan siswa dalam mengulas kembali materi yang

telah dipelajari

® Sugiyono, Metode Peneitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2017), him. 39.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan
data primer untuk keperluan penelitian yang tersusun
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
informasi yang mencakup seluruh unit yang menjadi objek
penelitian. Tujuan pengumpulan data adalah untuk
mengetahui jumlah elemen atau objek yang meliputi semua
keterangan mengenai ciri-ciri atau hal-hal yang dimiliki oleh
elemen tersebut.’

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Group Investigation (GI) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV MI Darul Ulum Semarang
Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut :

1. Dokumentasi
Dokumentasi asal katanya dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melakukan metode
dokumentasi menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, ccatatan sehari-hari dan sebagainya.’

" Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
him. 174

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 274.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data yang ada di MI Darul Ulum
Semarang mengenai nama-nama siswa, foto kegiatan
pembelajaran, biografi M1 Darul Ulum.
2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.’
Tes diberikan kepada dua kelompok setelah mendapat
perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan berfikir kritis kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

F. Uji Instrumen Uji Coba
Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian
terlebih dahulu diadakan uji coba instrumen. Tujuannya
agar diperoleh instrumen yang baik, yaitu yeng
memenuhi  kriteria valid, reliable, memiliki daya

pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang sedang

1. Analisis Validitas

% suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2013), him. 53
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Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Aapun rumus yang
digunakan untuk mencari validitas instrumen tes yaitu
rumusan korelasi product moment, yaitu :

NYXY -(XEX)XY)

Vn, =
Y JINEX - EX)TINIYE - (B 1))
Keterangan :
Tyy = Koefisien Korelasi tiap item
N = banyak subyek uji coba

> X  =jumlah skor item

»Y  =jumlah skor total

Y X2 =jumlah kaudrat skor item

Y Y? = jumlah skor kuadrat total

> XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilai ry, selanjutnya dibandingkan

dengan hasil r pada product moment dengan taraf signifikan
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5%. Butir soal dikatakan valid jika rpiwung > Faper. Sebaliknya

bila Iigyng < I aper Maka butir soal tidak valid.™

Dari hasil perhitungan uji coba pada siswa kelas V Ml

Darul Ulum Semarang yang berjumlah 20 peserta didik

dengan jumlah soal 10 butir uraian, diperoleh jumlah soal

yang valid 9 butir soal dan yang tidak valid 1 butir soal. Hasil

uji coba terangkum dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.2
Analisis Validitas Soal Uji Coba
Butir Mhitung I'tabel Keterangan
Soal
1 0,785 0,444 Valid
2 0,504 0,444 Valid
3 0,906 0,444 Valid
4 0,859 0,444 Valid
5 0,678 0,444 Valid
6 0,846 0,444 Valid
7 0,865 0,444 Valid
8 0,371 0,444 Tidak Valid
9 0,718 0,444 Valid
10 0,720 0,444 Valid

19 syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him.72.

45



Hasil analisis validitas butir soal terapat 9 butir soal valid
yaitu: soal nomor 1,2,3,4,5,6,7,9,10. Sedangkan butir soal
yng tidak valid terdapat 1 butir soal yaitu : nomor 8.
Adapun untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
lampiran 15
Tabel 3.3
Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba

Kriteria | No Soal | Jumlah | Presentase
Valid 1,2,3,4,5, 9 90%
6,7,9,10
Tidak 8 1 10%
Valid
Jumlah 10 100%
2. Reliabilitas

Reliabilitas artinya dapat dipercaya atau diandalkan.
Menurut suharsimi, suatu tes dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Untuk mengetahui
reliabiltas bentuk soal uraian digunakan rumus Cronbach’

Alpha (o). Adapun rumus lengkapnya yaitu :

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Prakktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 101.
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2
P - Za‘iﬁ‘)

Keterangan :

;1 = Reliabilitas tes yang dicari

> a? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
a? = Jumlah varians total

n = banyak soal

Rumus varians skor tiap-tiap item

Exi)?
D

2
a;

N
Sedangkan rumus varians total yaitu:

at

_zxe- O
N

Keterangan :
N = Banyaknya populasi
X1 =Jumlah niai peritem semua populasi
X1 = Jumlah nilai peritem

Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu setelah
didapat r, tersebut, harga r;; dibandingkan dengan
harga r product moment pada tabel, jika 7p;tyng >

Traper Maka item yang diujicobakan reliabel.*

12 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him. 90.
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas
butir soal ry; = 0,906 karena ry; > raper ( 0,906 > 0,444)
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen terebut
reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di
lampiran 16
3. Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal
apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam
mengerjakannya.”® Untuk menguji tingkat kesukaran

rumus yang digunakan sebagai berikut:*

(Jumlah skor peserta tes)

Mean = (jumlah siswa)

. _ Mean
Tingkat Kesukaran = Skor maksimam)

Dengan Klasifikasi indeks tingkat kesukaran butir
soalnya dapat digunakan tolak ukur sebagai berikut:
Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,00<P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang

“Rostia Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung:
ALFABETA, 2016), him.76

“Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan
(Yogyakarta : Graha IImu, 2012), him. 174.
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0,70<P<1,00 Mudah

Apabila nilai indeks kesukaran sebuah soal nilainya
< 0,30, maka soal tersebut termasuk dalam jenis soal
yang sukar. Seangkan soal yang mempunyai nilai antara
0,30 - < 0,70 soal tersebut termasuk dalam soal yang
sedang, dan soal yang nilainya antara 0,70 - < 1,00 soal
tersebut soal mudah.

Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal

Butir Soal TK Keterangan
1 0,381 Sedang
2 0,194 Mudah
3 0,475 Sedang
4 0,450 Sedang
5 0,256 Sedang
6 0,513 Sedang
7 0,256 Sedang
8 0.263 Sedang
9 0,456 Sedang

10 0,381 Sedang
Tabel 3.5

Presentase Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria | Nomor Soal Jumlah Presentase
1 Sukar 0 0 0%
2 | Sedang | 1,3,4,5,6,7,8, 9 90%
9,10

49




3 | Mudah | 2 1 10%

Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh
perhitungan tingkat kesukaran sebagai berikut :
kriteria sedang = 9, mudah = 1. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17
4. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda (DP) adalah kemampuan sesuatu soal
untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (
berkemampuan rendah )."* Rumus yang digunakan daya
pembeda adalah sebagai berikut:

DP = (Mean K A—Mean K B)
(Skor maksimum soal)

Keterangan :

DP = Daya pembeda

KA = kelompok atas

KB = kelompok bawah

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal.
Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut :

“Rostia Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung:
ALFABETA, 2016), him.76
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Nilai Daya Pembeda

Interval Kriteria

D <0,00 Sangat Jelek
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D <1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir

soal diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan daya pembeda butir soal
Butir Soal | XKA | XKB DP Kesimpulan

1 0,68 0,54 0,14 Jelek
2 0,34 0,28 0,06 Jelek
3 0,86 0,66 0,2 Jelek
4 0,84 0,6 0,24 Cukup
5 0,52 0,3 0,22 Cukup
6 0,94 0,7 0,24 Cukup
7 0,52 0,3 0,22 Cukup
8 0,44 0,4 0,04 Jelek
9 0,84 0,6 0,22 Cukup
10 0,7 0,52 0,18 Jelek
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Tabel 3.7
Presentase Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No Kriteria Nomor Soal | Jumlah | Presentase

1 Baik Sekali 0 0 0%

2 Baik 0 0 0%

3 Cukup 45,6,7,9 5 50%

4 Jelek 1,2,3,8,10 5 50%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan daya
pembeda butir soal terdapat soal dengan kriteria baik sekali =
0, baik = 0, cukup = 5, jelek = 5. Perhitungan dapat dilihat
pada lampiran 18

. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel yang digunakan berdistribusi normal atau
tidak. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Chi-
Kuadrat, yaitu langkah-langkah yang diperlukan adalah :
a) Menyusun data dalam tabel ditribusi frekuensi
b) Menentukan banyaknya kelas intervar (k)
K=1=3,3logn

n = banyaknya objek penelitian
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data terbesar—data terkecil

interval =
terva banyaknya kelas interval

¢) Menghitung rata-rata (X) dan simpangan baku

X=Edans = |E0D
n n-—1

d) Mencari harga z skor dari setiap batas kelas

dengan rumus :

X-X
zZ= —
S

e) Menghitung frekunsi yang diharapkan (0;)
dengan cara mengalikan besarnya ukuran sampel
dengan peluang atau luas daerah di bawah kurva
normal untuk interval yang bersangkutan.

f) Menghitung statistik Chi-Kuadrat dengan rumus
sebagai berikut :

Keterangan :

x? = chikuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh (pengamatan)
E; =frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval
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Dalam perhitungan Chi Kuadrat
dibandingkan dengan harga Chi kuadrat tabel dengan
taraf signifikan 5% kemudian ditarik kesimpulan
yaitu jika xZniung < x“%wner Maka data tersebut dapat
dinyatakan berdistribusi normal.'®

2. Uji Hipotesis

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk menguji

apakah kedua kelompok mempunyai kesamaan rata-rata
yang sama atau berbeda. Uji kesamaan rata-rata dengan
menggunakan uji t-test. Hipotesis yang diujikan adalah
:17
Ho ‘M1 = W2
Ha (hi # po
Keterangan :
W = rata-rata data kelompok eksperimen
L, = rata-rata data kelompok kontrol
Dengan hipotesis penelitiannya adalah :
Ho = Terdapat persamaan antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan

berpikir kritis siswa kelas kontrol.

16 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : PT Tarsito, 2005),
him.273.

" Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : PT Tarsito, 2005),
him.238-239.
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Ha =. Terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontrol.

Untuk uji kesamaan rata-rata digunakan uji-t, dengan rumus :

ﬂ_x_zl dengan32 — (n1 — Ds1? +(ng — Ds,?

s[1,1 ny +ny,—-2
ny nz

t=

keterangan :

X, = rata-rata data kelas eksperimen
X, = rata-rata data kelas kontrol

n, = jumlah siswa kelas eksperimen

n, = jumlah siswa kelas kontrol

s = simpangan baku ga.bungan

Sy = simpangan baku kelas eksperimen
Sy = simpangan baku kelas kontrol

Apabila varian tidak homogen, maka rumus yang digunakan
adalah :
_ X1—Xz
Kriteria pengujian :
Ho DITERIMA, jiKa thitung < trabel
Ho DITOLAK, Jika thitung > tiabel

Dengan menggunakan taraf signifikan 5% dk = n;+n,-2.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini diaksanakan selama 1 bulan mulai tanggal 1
April sampai 30 April 2019 di MI Darul Ulum Semarang. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Group Investigation terhadap kemampuan berpikir
kritis mata pelajaran IPS siswa kelas 1V MI Darul Ulum
Semarang tahun ajaran 2018/2019.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
tes dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mendapatkan
data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation. Metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data berupa nama-nama siswa
dan profil sekolahan.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen,
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
dengan jumlah keseluruhan 75 siswa yang terdiri dari dua kelas,
yaitu IV A yang berjumlah 39 siswa dan IV B yang berjumlah 36
siswa. Seluruh populasi di jadikan sampel penelittian, adapun
kelas yang digunakan sebagai sampel adalah kelas IV A sebagai
kelas eksperimen dan IV B sebagai kelas kontrol di MI Darul

Ulum Semarang.
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Pada kelas kontrol (IV A) pembelajaran IPS menggunkan

model pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru

selama proses belajar mengajar. Pada kelas eksperimen (IV B)

pembelajaran IPS diberi perlakuan yaitu menggunakan model

pembelajaran Group Investigation

Secara garis besar menelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu :

1. Tahap persiapan

a.

Melakukan pra-riset untuk menentukan materi IPS yang
akan diajarkan dan menentukan waktu penelitian.
Menyusun RPP, menyusun Kisi-kisi soal instrumen uji
coba dan instrumen tes, menyusun soal uji coba dan soal
tes

Mengujicobakan instrumen tes kepada siswa kelas V
berjumlah 20 siswa.

Menganalisis soal uji coba yang aka diujikan ke

responden

2. Tahap pelaksanaan

a.

Peneliti membagikan instrumen ke kelas eksperimen yaitu
kelas IV B yang berjumlah 36 siswa dan kelas kontrol
yaitu kelas 1V A berjumlah 39 siswa.

Peneliti menganalisis hasil instrumen vyang telah
dibagikan.

Peneliti menyimpulkan hasil dari instrumen yang telah

dibagikan
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B. Analisis Data

Setelah dilaksanakan penelitian mengenai
penerapan model pembelajaran Group Investigation terhadap
kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas 1V Ml
Darul Ulum Semarang, maka diperoleh nilai dari hasil penelitian.
Nilai hasil penelitian tersebut digunakan untuk analisis uji
hipotesis. Analisi uji hipotesis menggunakan uji t-test. Adapun

data yang peneliti peroleh dari pelaksanaan post-test adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1

Daftar Hasil Kelas Eksperimen dan Kontrol

No | Eksperimen Nilai No | Kontrol Nilai
1 E-1 70| 1 K-1 66
2 E-2 90| 2 K-2 70
3 E-3 94| 3 K-3 86
4 E-4 74| 4 K-4 60
5 E-5 72| 5 K-5 84
6 E-6 70| 6 K-6 70
7 E-7 94| 7 K-7 72
8 E-8 78 | 8 K-8 70
9 E-9 88| 9 K-9 86
10 E-10 74 | 10 K-10 72
11 E-11 86 | 11 K-11 78
12 E-12 76 | 12 K-12 70
13 E-13 94 | 13 K-13 88
14 E-14 74 | 14 K-14 70
15 E-15 76 | 15 K-15 76

pengaruh




16 E-16 78 | 16 K-16 72
17 E-17 86 | 17 K-17 78
18 E-18 80| 18 K-18 78
19 E-19 90 | 19 K-19 82
20 E-20 74 | 20 K-20 70
21 E-21 86| 21 K-21 60
22 E-22 74 | 22 K-22 66
23 E-23 78 | 23 K-23 70
24 E-24 94 | 24 K-24 72
25 E-25 82| 25 K-25 72
26 E-26 86 | 26 K-26 76
27 E-27 88 | 27 K-27 78
28 E-28 92 | 28 K-28 78
29 E-29 80| 29 K-29 66
30 E-30 90 | 30 K-30 84
31 E-31 94 | 311 K-31 74
32 E-32 70| 32 K-32 88
33 E-33 76 | 33 K-33 68
34 E-34 80| 34 K-34 80
35 E-35 90 | 35 K-35 74
36 E-36 76 | 36 K-36 70
37 K-37 78

38 K-38 80

39 K-39 66

Jumlah 2954 Jumlah 2898
rata-rata 82,05556 Rata-rata 74,30769
maksimal 94 Maksimal 88
Minimal 70 Minimal 60
varian 64,797 Varian 51,271
Standar deviasi 8,0496 | Standar deviasi 7,1604
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Adapun tahapan analisisnya yaitu terlebih

dahulu melakukan uji normalitas rumus yang digunakan

dalam uji normalitas yaitu:

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan setelah kedua kelas
mendapat perlakuan yang berbeda, yakni kelas IV B
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation, sedangkan
kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan metode ceramah..

Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir

Kelas |  x%hitung Dk X tabel Keterangan

VA 4,53 3 7,8147 Normal

V B 6,33 3 7,8147 Normal

Dari tabel diatas, diketahui bahwa uji
normalitas data akhir pada kelas eksperimen diperoleh
Xning =6,33 dan kelas kontrol diperoleh xZhing =
4,53 dengan dk = 3 diperoleh y2 e =7,8147. Karena
X hitung <X %tabel Yaitu 4,53 < 7,8147 dan 6,33 < 7,8147
maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat di lampiran 22
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2. Uji Hipotesis
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk menguji
apakah kedua kelompok mempunyai kesamaan rata-
rata yang sama atau berbeda. Uji kesamaan rata-rata
dengan menggunakan uji  t-test. Hipotesis yang
diujikan adalah:

Ho :pi = Mo

Ha i # o

Keterangan :

| = rata-rata data kelompok eksperimen

I, = rata-rata data kelompok control

Dengan hipotesis penelitiannya adalah :

Ho = terdapat persamaan antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol.

Ha =. Terdapat perbedaan antara rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
kontrol.

Kriteria pengujian :

Ho DITERIMA, jiKa thitung < tiabel

Ho DITOLAK, Jika thitung > tiabel
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Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Uji Persamaan Dua Rata-rata

Data Akhir
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2954 2898
N 36 39
X 82,0556 74,3077
Varian (S°) 64,797 51,271
Standar Deviasi (S) 8,0496 7,1604

Dari data diatas diperoleh rata-rata kelas eksperimen
(IV B) adalah X = 82,0556 dan kelas kontrol (IV A)
adalah X = 74,3077 diperoleh tying= 4,411. Dengan dk =
36+39 -2 = 73 maka diperoleh tipe= 1,993. Karena tyitung >
tiaber Yaitu 4,411 > 1,993 hal ini berarti Hy ditolak, artinya
terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas kontrol. Melihat dari hasil perhitungan
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran group investigation terhadap
kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas
IV MI Darul Ulum Tahun Ajaran 2018/2019. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 24
3. Taraf Signifikan

Taraf signifikan a = 5% dk = nl+n2-2 = 36+39-2 =

73 diperoleh tipe = 1,993 dan thiyng 4,411
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Daerah

:ﬁ% Penolakan Ho

-1,993 1993 4,411

H, ditolak karena t hitung > t tabel sehingga Ha diterima,
artinya terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan
berpikir siswa kelas kontrol. Jadi terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran group investigation
terhadap kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan
instrumen yang akan diujikan kepada peserta kelas V Ml Darul
Ulum Semarang yaitu ada 10 soal uraian. Kemudian hasil uji coba
instrumen tersebut di uji validitas, reliabilitas, daya pembeda soal
dan tingkat kesukaran soal. Sehingga diperoleh instrumen yang
benar-benar sesuai untuk mengukur kemampuan siswa kelas 1V.
Setelah soal di uji coba validitas, reliabilitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran soal maka instrumen tersebut diberikan kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan berikir kritis siswa.

Langkah selanjutnya peneliti memberikan treatmen

dangan menggunakan model pembelajaran Group Investigation di
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kelas eksperimen. Pada treatmen yng diberikan siswa terlihat aktif
dalam proses pembelajaran, dimana siswa dapat berkerja sama
dengan anggota kelompoknya saat berdiskusi, menyampaikan
pendapat serta ide yag dipikirkan dan menyampikan hasil diskusi
dengan baik. Dengan pemberian treatmen siswa mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui ide-ide
barunya, dibuktikan saat diskusi siswa mampu menyampaikan
ide-idenya untuk menemukan simpulan dari materi yang diberikan
guru pada saat guru memberikan soal untuk dikerjakan, siswa
mampu mengerjakaannya dengan baik. Dibuktikan dengan nilai
dari kelas eksperimen tidak ada yang nilainya di bawah KKM
yaitu 70 serta dibuktikan dengan rata — rata hasil kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang cukup berbeda.

Untuk mengukur keberhasilan treatmen maka dilakukan
uji normalitas. Dalam pengujian normalitas diperoleh kelas
eksperimen diperoleh x?hing =6,33 dan kelas kontrol diperoleh
X hiung = 4,53 dengan dk = 3 diperoleh y?p = 7,8147. Karena
X hitung <X *taber Yaitu 6,33 < 7,8147 dan 4, 53< 7, 8147 maka dapat
dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Penggunaan model pembelajaran Group Investigation
merupakan pembelajaran dalam bentuk kelompok kecil yang
memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Model pembelajaran
ini siswa dituntut untuk berpartisipasi seara aktif dalam kelompok

untuk mencari sendiri informasi yang berkaitan dengan materi
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pembelajaran. Dengan adanya penggunaan model pembelajaran
Group Investigation ini memungkinkan siswa untuk lebih
menguasai materi dan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena dalam model pembelajaran Group
Investigation ini siswa dituntut untuk memecahkan masalah
untuk menemukan solusi atas masalahnya.

Berdasarkan analisis data tes yang sudah dilakukan dapat
dilihat kemampuan berpikir kritis siswa mampu berkembang.
Perbedaan hasil tes kelompok eksperimen dan kontrol
membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
penerapan model pembelajaran Group Invetigation terhadap
kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas 1V Ml
Darul Ulum Semarang tahun ajaran 2018/2019 dapat diterima.

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji
hipotesis persamaan rata-rata diperoleh rata-rata kelas eksperimen
(IV B) adalah X = 82,0556 dan kelas kontrol (IV A) adalah X =
74,3077 diperoleh tpwng=4,411. Dengan dk = 36+39 -2 = 73 maka
diperoleh tyne= 1,993. Karena thiwng > tianer Yaitu 4,411>1,993. Hy
ditolak, artinya terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan
berpikir siswa kelas kontrol. Melihat dari hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran group investigation terhadap kemampuan berpikir
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kritis mata pelajaran IPS siswa kelas IV MI Darul Ulum Tahun
Ajaran 2018/2019.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah peneliti lakukan secara optimal, akan tetapi

peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat

adanya keterbatsan yang dialami peneliti adalah :

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu
MI Darul Ulum Semarang dimana kelas IV hanya terdapat 2
kelas yang objek penelitiannya terbatas. Apabila ada hasil
penelitian di tempat lain berbeda, tetapi kemungkinannya
tidak jauh dari hasil penelitian yang peneliti lakukan.

2. Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh waktu. Karena
waktu yang digunakan terbatas, maka hanya dilakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan ddegan
penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat
akan tetapi masih bisa memenuhi syarat-syarat dalam
penelitian ilmiah.

3. Keterbatasan kemampuan
Peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan
kemampuan khusus dalam bidang ilmiah. Akan tetapi, peneliti
akan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami dengan

bimbingan dosen.
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4. Keterbatasn biaya

Biaya yang terbatas menjadi penghambat proses penelitian.
Walaupun banyak keterbatasan dalam penelitian, namun
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan.

Dari berbagai keterbatasan yang peneliti paparkan di atas,
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang
peneliti lakukan di MI Darul Ulum Semarang. Meskipun
banyak hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam
melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur baha penelitian

ini dapat terlaksanakan dengan lancar.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan tentang Pengaruh Penerapan model
pembelajaran group investigation terhadap kemampuan
berpikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas 1V MI Darul
Ulum Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 yang di latar
belakangi dengan adanya model pembelajran yang diterapkan
kurang bervariasi, siswa merasa bosen dan jenuh sehingga
penyampaian materi yang guru sajikan tidak didengarkan
siswa, siswa susah dalam menerima dan menanggapi
pelajaran yang disampaikan oleh guru, tidak adanya interaksi
siswa dan guru hasilnya siswa kurang optimal dalam
kemampun berpikir kritisnya dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran  group investigation
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mata
pelajaran IPS siswa kelas IV MI Darul Ulum Semarang tahun
ajaran 2018/2019

Penerapan model pembelajaran Group Investigation
terhadap berfikir kritis mata pelajaran IPS siswa kelas IV Ml
Darul Ulum Semarang ini dapat melatih kemampuan peserta

didik untuk memeahhkan masalah secara mandiri, dan mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Diperoleh
nilai rata-rata kelas eksperimen (IV B) adalah X = 82,0556
dan kelas kontrol (IV A) adalah X = 74,3077.

Untuk mengukur keberhasilan treatmen maka
dilakukan uji normalitas. Dalam pengujian normalitas
diperoleh kelas eksperimen diperoleh y2nung =6,33 dan kelas
kontrol diperoleh  x%nwng = 4,53 dengan dk = 3
diperoleh y2upel = 7,8147. Karena x2hiung < 2wpel Yaitu 6,33 <
7,8147 dan 4, 53< 7, 8147 maka dapat dikatakan bahwa kedua
kelas tersebut berdistribusi normal.

Hasil uji t menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata kelas eksperimen denngan
kelas kontrol. Hal tersebut diperoleh tying=4,411. Dengan dk
= 36+39 -2 = 73 maka diperoleh tu,e= 1,993. Karena thitung >
taner Yaitu 4,411>1,993. Hy ditolak, artinya terdapat perbedaan
antara rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dengan kemampuan berpikir siswa kelas kontrol.
Melihat dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran group
investigation terhadap kemampuan berpikir kritis mata
pelajaran IPS siswa kelas IV MI Darul Ulum Tahun Ajaran
2018/20109.
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B. Saran

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil

penelitian yang diakukan, tidak ada salahnya apabia penulis

memberikan beberapa saran sebagai masukan dalam

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran IPS sebagai

berikut :

1. Bagiguru
Hendaknya guru  bersedia  menerapkan  model
pembelajaran group investigation untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam mata pelajaran IPS.
Penelitian ini telah membuktikan bahwa model
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa serta membuat siswa senang dan aktif
dalam pembelajaran IPS.

2. Bagi siswa
Siswa hendaknya berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan selalu mengikuti arahan dari guru

3. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya memberikan fasilitas penuh dan
mendukung sarana prasarana dalam rangka perbaikan
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa

C. Penutup
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Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan
kerena terbatasnya pengetahuan maupun kurangnya rujukan
atau referensi yang penulis peroleh dalam penyusunan skripsi
ini. Penulis juga menyadari apabila terdapat kesalahan-
kesalahan dalam penulisan skripsi ini, karena manusia tak
luput dan tak terlepas dari kesalahan. Penulis banyak
berharap kepada para pembaca yang budiman untuk berkenan
memberikan kritik maupun saran yang membangun kepada
penulis demi sempurnanya skripsi ini.

Peneliti memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT
yang tak terhingga karena berkat bimbingan dan petunjuk-
Nya, skripsi ini dapat terselesaikan dan tersusun dengan
segala keterbatasannya. Ucapan terimakasih yang tak
terhingga pula penulis tujukan kepada Ayah dan Ibu, dosen
pembimbing, dewan penguji, MI Darul Ulum Semarang
beserta elemen-elemen di dalamnya, kawan-kawan, dan
pihak-pihak yang memiliki  kontribusi besar dalam
penyusunan skripsi yang tidak bisa penulis sebutkan satu per
satu. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH

Nama Madrasah : Ml Darul Ulum
No Statistik Madrasah 1111233740073
Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A

Alamat Lengkap Madrasah :JI. Anyar RT. 7 RW. 2 Desa Wates
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

Prrovinsi Jawa Tengah

No. Telp : 024 76630960

NPWP Madrasah : 00.420.465.7-503.000

Nama Kepala Madrasah : Nurul Qomariyah, M.S.I

Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Darul Ulum
Alamat Yayasan : JI. Raya Anyar Gondoriyo Wates
Ngaliyan

No. Telp Yayasan 024 762822112

No. Akte Pendirian Yayasan  : 43 Tanggal 19 Mei 1990

Kepemilikan Tanah : Pribadi



a. Status Tanah : Pribadi
b. Luas Tanah : 1209 m?

Status Bangunan : Pribadi
Luas Bangunan : 860 m?

a. Visi, Misi MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang

1. Visi MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
“Terwujudnya Lulusan Yang Beriman, Bertaqwa,
Berprestasi, Sehat, Dan Berakhlakul Karimah”

2. Misi MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
a) Membiasakan membaca Doa sebagai amalan sehari hari
b) Membiasakan beramal soleh dalam kehidupan sehari-hari
c) Melakukan pembiasaan salat dalam kehidupan sehari-hari
d) Menjalankan kebiasaan membaca al-Qur’an setiap hari
e) Meningkatkan prestasi akademik.
f) Meningkatkan prestasi non akademik.
g) Membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat
h) Membiasakan Berpakaian yang rapi
i) Membiasakan bersikap 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Salim,

Santun) dalam kehidupan sehari-hari

j) Membiasakan bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari

3. Tujuan MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
a) Siswa terbiasa membaca Asmaul Husna sebagai Amalan

sehari-hari



b) Siswa terbiasa membaca shalawat sebagai amalan sehari-
hari

c) Siswa terbiasa berinfaq setiap hari

d) Siswa terbiasa berbagi dengan teman dalam kehidupan
sehari-hari

e) Siswa melaksanakan sholat fardhu dengan kesadaran diri

f) Siswa membiasakan sholat sunah dalam kehidupan sehari-
hari

g) Siswa terbiasa membaca Al Qur’an sebagai amalan harian

h) Siswa mengamalkan ajaran Al Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari

i) Meraih kejuaraan lomba Mapel

j) Meraih rata-rata UN sebasar 7,00

k) Meraih kejuaraan Lomba AKSIOMA

1) Meraih kejuaraan dibidang kesenian

m) Terbiasa membuang sampah ditempat sampah

n) Siswa terbiasa memakai seragam dengan tertib

0) Siswa terbiasa memakai seragam bersih

p) Siswa terbiasa senyum, salam, sapa kepada warga
Madrasah

g) Siswa terbiasa salim dan berperilaku santun

r) Siswa terbiasa mandiri dan tidak mencontek saat ulangan

s) Siswa terbiasa mengakui kesalahan dan minta maaf



b. Sarana dan Prasarana M| Darul Ulum Semarang

Jumlah Keterangan

No Jenis Prasarana Ruang . R_usak MQSih
Kondisi | Ringan | pinjam
Baik

1 Ruang Kelas 17 3

2 Perpustakaan

3 R.Lab IPA

4 R.Lab Biologi -

5 R. Lab. Fisika -

6 R. Lab. Kimia -

7 R. Lab. Komputer 1

8 R. Lab. Bahasa

9 R. Pimpinan

10 R. Guru

11 R. Tata Usaha -

12 R. Konseling -

13 Tempat Beribadah 1

14 R. UKS 1

15 Jamban 6

16 Gudang - 3

17 R. Sirkulasi -

18 Tempat Olahraga 1

R. Organisasi
19 Kesiswaan -
20 R. Lainnya -




c. Keadaan Guru dan Siswa
1. Keadaan Guru

Guru merupakan bagian dari unsur yang tidak bisa
dilepaskan dari terselenggaranya kegiatan Dbelajar
mengajar. Guru dituntut melaksanakan tugas-tugas yang
diemban sesuai dengan kompetensinya masing-masing,
baik kompetensi personal, kompetensi profesional
maupun kompetensi sosial.

Keadaan guru di Mi darul Ulum pada dasarnya adalah
berasal dari lingkungan sekolah itu sendiri, untuk lebih
jelas jumlah pengajar dan karyawan MI Darul Ulum dapat
dilihat di bawah ini :

2. Data Guru dan Karyawan :
a) Jumlah Guru 122
b) Jumlah Karyawan .5
3. Struktur Personalia
No Nama Jabatan
1 Nurul Qomariyah, M.S.I Kepala Sekolah
2 Suriyah, S.Ag., M.Pd.I Waka. Kurikulum
3 Muh. Hasan Faizin, S.Sos.| Woaka. Kesiswaan
4 Achmad Nur Mustofa, S.Ag Waka. Sarpras

Solekah Candra Dewi, S.Pd

Guru Kelas




M. Badrul Umam, S.Pd.| Guru Kelas
7 Catur Pujiyanto, S.Pd.| Guru Kelas
8 Fitri Fatimah, S.Pd.| Guru Kelas
9 Hasanudin, S.Pd Guru Kelas
10 | Siti Yuni Artiana, S.Pd.I Guru Kelas
11 | Fitria, S.Sos.1 Guru Kelas
12 | Dewi Handayani, S.Pd Guru Kelas
13 | Siti Safaatun, S.Pd.I Guru Kelas
14 | Verawati, S.Pd.I Guru Kelas
15 | Siti Fatimah, S.Pd. Guru Kelas
16 | Muryati, S.P.1 Guru Kelas
17 | Alfiatur Rahmana, S.Pd Guru Kelas
18 | Ekky wahyu Muhariyani, S.Pd Guru Kelas
19 | Faizatun Nisa’, M.Pd Guru Kelas
20 | lis Aisyah, Lc. Guru Kelas
21 | Muhlisin, S.Sos | Guru Mapel
22 | Yuliana Muryani, S.Pd.I

Guru Mapel




23 | Andi Ayis Ka. TU

24 | Elly Maryatin, SH Staf TU

25 | M. Abdul Ghopur Perpustakaan
26 | Sholeh Penjaga Sekolah
27 | Agus Sumaskan Satpam

4. Keadaan Peserta Didik

Berdasarkan dengan kondidi peserta didik di Ml
Darul Ulum ngaliyan Semarang sangat variatif, ada yang
pintar secara akademis, ada yang mempunyai kelebihan
yang lain seperti kemampuan menjalin sosial, ada yang
aktif ada yang pendiam, dan masih banyak karakter
peserta didik yang tidak bisa teridentifikasi secara
lengkap, sebab butuh waktu yang lebih panjang untuk
mempelajari mereka. Keragaman tersebut ada karena
mereka berasal dari latar belakang dan background
keluarga yang tidak sama. Tetapi secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa peserta didik di MI Darul Ulum
Ngaliyan Semarang memang kritis dan aktif dalam
mengikuti pelajaran selama Tim PPL dari SETIA
WaliSembilan Semarang melakukan proses pembelajaran

selama kurang lebih 3 minggu. Berikut adalah tabel



jumlah peserta didik di MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang dalam 3 tahun terakhir.

Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
Tahun Kelas 1 2 3 4 5 6 Jumlah
Ajaran Siswa Siswa | Siswa | Siswa | Siswa | Siswa | Total
2016/2017 78 72 68 68 55 56 397
2017/2018 91 74 75 68 67 54 429
2018/2019 145 87 78 75 69 66 520




Lampiran 2

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS UJI COBA

No | Nama Kode
1 Ardita Luthfi Maulida Uc-1
2 Ayu Amalia Rohma Uc-2
3 Bagus Asy Syifaurrohman Uc-3
4 Hanyssa Annandita Uc-4
5 Ilham Maulana Asshidiq Uc-5
6 Lu'lu Zahira Juair Uc-6
7 M. Akbar Maulana Uc-7
8 M. Ikhlasul Amal Asrori Uc-8
9 Memory Ayudya Revangga | Uc-9
10 | Nadia Oktavia Puji Uc-10
11 | Najeela Roudhotul 1zza Uc-11
12 | Rahma Auliyauzzahra Uc-12
13 | Raehan Fadhil Husein Uc-13
14 | Sinta Niswatu Aulia Uc-14
15 | Diah Ayu Nawang Arum Uc-15
16 | Syahrul Munir Romdhoni Uc-16
17 | Zalfa Shofiyatu Nahda Uc-17
18 | Aldila Eka deswita H Uc-18
19 | Aida Nur Rahmawati Uc-19
20 | Alfino Nur Fitrianto Uc-20




Lampiran 3

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS KONTROL

. Agista Sella Putri K-1
2| Ahmad Haidar Nurrofig K-2
3| Ahmad Jamalul Wafa K-3
4 Anggun Ayu Yuniarti K-4
5 . S . K-5
Annisa Puteri Kinanthi
6 | Aurra Nurrohmati L. K-6
7 . K-7
Chenoa Firdaus Sashenka
8 | Embun Putri Lishanda K-8
d Fajar Rauf Ramadian K-9
101 Fariz Dwi Farrug Arkhab K-10
1 Gio Prayitno K-11
12| Hasna Cahya Ariyanti K-12
131 Khairul Ummam K-13
14 Lintang Syifa Kaela K-14
151 | utfiana Dwi Lestari K-15
16| Maria Mabda' El-Rahma K-16
17 Meydilla Nugraeni Kurnia Husna K-17
18 | Moh.Alifullah Ghozylhaqqy K-18
19| Muhammad Fikriadin Al-Haq K-19
20 | Muhammad Haris Fabyan K-20
Pangestu




21 Muhammad Iskarima Syahida K-21
22| Munibatul Khoir K-22
23 Najwa Zhafira Nur Adni K-23
24 Nasywa Najma Dina K-24
25 | Raka Tirta Zuana K-25
26| Reno Dwi Saputra Yudianto K-26
27 | salsabila Bunga Safira K-27
28 | Suci Triannisa K-28
29 Syalma Anisa K-29
30 | vusi Adinda Dianti K-30
31 | zahra Sepda Rizkiani K-31
32 | Felixia Naftali Harahap K-32
33 | M. Abdul Rohman K-33
34 Syakhshiyyatul Ulya K-34
35 | Muhammad Athoillah K-35
36 | Muhammad Tegar Ardiansyah K-36
37 | Naura Halwa Azkia K-37
38 | Ahmad Muhammad Amin K-38
39 | Latief K-39




Lampiran 4

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN

No | Nama Kode
1 Daffa Maulana Pahlevi E-1

2 Novita Nila Anggraini E-2

3 Deswita Alisha Finanda E-3

4 Abdullah Hafizh Nuruddin E-4

5 Afrik Alena Rahma E-5

6 Alan Maulana E-6

7 Aura Marsya Putri Khaira E-7

8 Bayu Dwi Kurniawan E-8

9 Bonik Yoga Prasetio E-9

10 | Deaz Evan Bahtiar E-10
11 | Erlangga Adham Setiadi E-11
12 | Haidar Ma'ali E-12
13 | Ilham Kusuma Rahmandani E-13
14 | Indah Adzkia Rahma E-14
15 | Janah Syalva Oktavya E-15
16 | Laila Shafrina Fitri E-16
17 | Liefa Aulia Rahma Kinanthi E-17
18 | Malikha Azalia Putri Febriana E-18
19 | Marcha Talita Sakhi E-19
20 | Maudy Ica Setyawati E-20
21 | Maulaya Zulfatun Ni'mah Pinuji E-21
22 | M. Amin Makruz Mirza E-22
23 | Muhammad Fagih Attamami E-23
24 | Muhammad Ghilbran Raditya E-24
25 | Muhammad Nova Ariyanto E-25
26 | Muhammad Rayhan Al Kahfi E-26
27 | Muhammad Robet Agung Panuluh E-27
28 | Mutia Novita Maharani E-28
29 | Najwa Choirunnisa E-29
30 | Rehand Travis Natha Kumara E-30
31 | Salsa Rahmadhani E-31




32 | Syifa Arzaky Ramadhani E-32
33 | Tsany Asyam Faisal Tsaqif E-33
34 | Zavira Arsya Kirana E-34
35 | Zida Mustofia Rohma E-35
36 | Muhammad Hafiedz Labib Zulhilmi | E-36




Lampiran 5

DAFTAR KELOMPOK KELAS KONTROL

-

\_

Kelompok 1 :
Maria Mabda' EI-Rahma
Syakhshiyyatul Ulya
Agista Sella Putri
Hasna Cahya Ariyanti
Muhammad Athoillah

~

J

4 )

Kelompok 3 :
Salsabila Bunga Safira
Najwa Zhafira Nur Adni
Fariz Dwi Farrug Arkhab
Anggun Ayu Yuniarti

Moh.Alifullah Ghozylhaqqy/

-

\_

Kelompok 2 :
Aurra Nurrohmati L
Muhammad Tegar Ardiansyah

Ahmad Haidar Nurrofiq

Fajar Rauf Ramadian

Meydilla Nugraeni Kurnia
Husna
Svalma Anisa

~N

J

Y4

N

Kelompok 4
Muhammad Fikriadin Al-Haq
Khairul Ummam
Gio Prayitno
Munibatul Khoir
Zahra Sepda Rizkiani
Reno Dwi Saputra Yudianto

\_ J

/

.

Kelompok 5
Naura Halwa Azkia
Lintang Syifa Kaela
Muhammad Iskarima Syahida
Chenoa Firdaus Sashenka
Nasywa Najma Dina
Muhammad

\

J

4 )

Kelompok 6
Muhammad Haris Fabyan
Pangestu
Lutfiana Dwi Lestari
Ahmad Jamalul Wafa
Embun Putri Lishanda
Raka Tirta Zuana
Felixia Naftali Harahap

-




Lampiran 6

DAFTAR KELOMPOK SISWA KELAS EKSPERIMEN

4 )

Kelompok 1 :

Deaz Evan Bahtiar
Daffa Maulana Pahlevi
Muhammad Hafiedz Labib
Zulhilmi

4 )

Kelompok 2 :

Ilham Kusuma Rahmandani
Tsany Asyam Faisal Tsaqif
Deswita Alisha Finanda
Muhammad Robet Agung

Maudy Ica Setyawati

-
4

J
)

Kelompok 3 :
Abdullah Hafizh Nuruddin
Novita Nila Anggraini
Erlangga Adham Setiadi

Salsa Rahmadhani

\ Panuluh /
/ Kelompok 4 : \
Syifa Arzaky Ramadhani

Alan Maulana
Janah Syalva Oktavya
Aura Marsya Putri Khaira

Zida Mustofia Rohma

\_
-

J
~

Kelompok 5 :
Zavira Arsya Kirana
M. Amin Makruz Mirza
Bonik Yoga Prasetio
Haidar Ma‘ali

\ Liefa Aulia Rahma Kinanthi /

4 )

Kelompok 6 :
Bayu Dwi Kurniawan
Indah Adzkia Rahma
Malikha Azalia Putri Febrian

Muhammad Faqih Attamami

\Rehand Travis Natha Kumara/

\ Muhammad Nova Arivanto /




Lampiran 7

A. Pengertian Koperasi Sekolah
Secara umum, pengertian koperasi sekolah adalah
suatu koperasi yang dibentuk di lingkungkan sekolah, baik
lembaga pendidikan formal maupun non formal, dimana
anggotanya adalah para siswa di sekolah tersebut. Menurut
Surat Keputusan Bersama antara Menteri Perindustrian,
Menteri Koperasi, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan
Menteri Dalam Negeri No. 331/M/SK/10/1984, No.
126/M/KPTS/X/SK/10/1984, No. 0477/M/1984 dan No.
72/1984, pengertian Koperasi Sekolah adalah koperasi yang
anggotanya para siswa, baik Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, dan
lembaga pendidikan swasta maupun negeri di luar yang
disebutkan. Koperasi merupakan usaha bersama yang
berasaskan kekeluargaan. Pengurus koperasi sekolah yaitu
siswa, guru, dan kepala sekolah.
B. Jenis-jenis koperasi sekolah

1. Pertokoan

Usaha pertokoan yang diselenggarakan koperasi bertujuan

untuk melayani kebuituhan para siswa. Pada umumnya

usaha pertokoan dilakukan koperasi sekolah

menyediakan, buku pelajaran, alat — alat tulis, alat



perlengkapan mengambar, kelengkapan seragam sekolah
dan lain — lain
Kafetaria atau kantin
Usaha kafetaria atau kantin yang diselenggarakan
koperasi sekolah bertujuan untuk menyediakan kebutuhan
makanan dan minuman bagi para siswa dengan harga
murah. Kebersihan dan kesehatan makanan dan minuman
yang disediakan kantin sekolah mungkin akan lebih
terjamin
Simpan Pinjam
Usaha simpan pinjam yang diselenggarakan koperasi
sekolah bertujuan mendidik siswa untuk hemat dan gemar
menabung. Koperasi simpan pinjam melayani jasa
tabungan dengan cepat dan sederhana. Selain itu, koperasi
simpan pinjam juga memberikan pinjaman uang kepada
para anggota yang sangat membutuhkan
Pemberian jasa
Usaha Jasa yang diselenggarakan koperasi sekolah ada
bermacam - macam antara lain
a) jasaangkutan

jasa angkutan yang usahakan koperasi sekolah

bertujuan menyediakan angkutan sekolah bagi para

siswa yang kesulitan dalam hal transportasi



kesekolah, terlebih lagi jika rumah para siswa tidak
dilalui kendaraan umum.
b) Jasa Foto Kopi
Jasa Foto Kopi yang diusahakan koperasi sekolah
bertujuan memnudahkan para siswa yang ingin
mengadakan karya tulis, dengan demikian siswa tidak
jauh — jauh mencari foto kopi diluar sekolah. Akan
tetapi koperasi sekolah harus menjaga harga dan
kualitasnya.
C. Tujuan Koperasi Sekolah
Tujuan utama dari koperasi ini adalah untuk
membantu para siswa dalam pengadaan keperluan
sekolahnya. Selengkapnya, berikut ini adalah beberapa tujuan
koperasi sekolah:
1. Untuk membentuk jiwa gotong royong, toleransi, serrta
memberikan pendidikan keorganisasian bagi para siswa
2. Menumbukan rasa cinta dan rasa memiliki terhadap
sekolah di dalam diri para siswa
3. Meninggkatkan pegetahuan dan keterampilan para siswa
melalui operasional koperasi
4. Membangun dan meningkatka rasa tanggungjawab di
dalam diri para siswa sehingga menjadi pribadi yang

bermanfaat



5. Menumbuhkan rasa saling pengertian di dalam diri para
angggota sehingga tericipta rasa kebersamaan yang kuat

6. Mendidik dan melatih para siswa dalam berdemokrasi,
mengeluarkan pendapat, dan merasa sederajat dengan
sesama anggota

7. Menjadi wahana bagi siswa untuk belajar, bekerja,
sekaligus memenuhi keperluan sekolahnya

D. Manfaat koperasi sekolah seperti berikut ini :
1. Menambah pengetahuan dunia bisnis
Manfaat koperasi sekolah dalam bidang ekonomi

adalah langkah awal untuk anda memulai modal bisnis.
Sebab di sana anda akan memerankan peranan penting,
bagaimana mengelola barang yang masuk di dalam
koperasi. Memainkan harga agar tetap murah tanpa
membebani anggota koperasi lainnya.

2. Saling membantu memenuhi kebutuhan

Karena landasan dan fungsi utama koperasi adalah

untuk saling membantu dan gotong royong. Untuk itu
pembukaan koperasi di topang dengan penyediaan alat
tulis dan segala macam kebutuhan sekolah. Misalnya
dengan pembelian seragam dan makanan kecil. Dalam
satu sisi, anggota terpenuhi kebutuhan keseharianya. Juga

pihak koperasi mendapat laba dari hasil penjualanya.



3.

Membantu mengelola pembayaran

Kebanyakan sekolah menyerahkan proses
pembayaran seperti listrik, air, dan sebagainya pada pihak
koperasi. Hal ini di maksudkan agar semuanya bisa di
kelola dan di koordinir untuk menggunakan sarana
prasarana dengan bijaksana.
Menumbuhkan pendidikan karakter disiplin

Dalam suatu keanggotaan koperasi di gunakan untuk
membentuk Kkarakter disiplin. Sebab dalam koperasi di
didik untuk membayar iuran wajib demi kelancaran
bersama. Maka dalam proses pembayaran tersebut di
lakukan langsung untuk melatih kita disiplin.
Melatih tanggung jawab

Sebagai anggota koperasi, tentu anda di limpahkan
tanggung jawab baru, misalnya jabatan dan posisi anda
sebagai sekretaris. Maka hendaknya selalu mencatat hal
yang masuk dan keluar sepanjang jalanya koperasi. Juga
memimpin rapat koperasi. Jika anda adalah bendahara,
maka sangat bertanggung jawab pada proses keluar
masuknya uang.
Melatih sikap kerja sama

Manfaat koperasi sekolah bagi siswa, dapat menekan
emosi dan egoism diri memang sangat sulit. Untuk itu jika

anda harus bergabung dalam suatu perkumpulan atau



10.

kelompok, adanya kerja sama sangat di perlukan. Kerja
sama baik antar anggota yang ada dalam satu kasubsi
maupun anggota lainya. Hal ini sangat menentukan
kehangatan suatu organisasi.
Belajar mengelola usaha

Mengelola koperasi bukan hal yang mudah bagi
siswa. Sebab usaha di mulai pasti ada jatuh dan bangun.
Ada kalanya koperasi anda berada di bawah roda, namun
ada saat pula koperasi ada di atas dan makmur. Di situlah
yang menjadi ringatngan baru untuk anda semua.
Membentuk kebiasaan gemar menabung
Salah satu wujud tabungan yang berbentuk investasi adlah
dengan menabung di Kkoperasi. Sebab menabung
merupakan hal yang tidak di sukai bagi siswa sekolah.
Mereka lebih menyukai jajan. Untuk itu pembiasaan
menabung akan menumbuhkan sikap hemat.
Menjadi pribadi yang setia kawan
Pembentukan koperasi mampu menanamkan pribadi setia
kawan. Sebab anda tidak akan lepas dari kehidupan bantu
membantu dengan kawan lain. Untuk itu anda akan lebih
mengenal pribadi kawan anda.
Melatih untuk keterampilan bekerja
Tidak dipungkiri bahwa ketrampilan bekerja saat ini lebih

dicari dari pada hanya sekedar pintar saja. Untuk itu,



manfaat koperasi sekolah bagi siswa salah satu ladang

untuk melatih dan mengasah ketrampilan tersebut. Seperti

pelayanan dan penghormatan pada pembeli, bagaimana

cara melayani dan memuaskan pembeli.

E. Tugas dan Tanggungjawab Pengurus
1) Ketua
Tugas dan Tanggung Jawab :

2)

Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi

Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya
aktifitas koperasi dan bagian-bagian yang ada di
dalamnya

Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjaan
masing-masing

Menandatangani surat penting

Memipmin rapat anggota tahunan dan melaporkan
laporan pertanggung jawaban akhir tahun pada
anggota

Megambil keputusan atas hal-hal yang dianggap

penting bagi kelancaran kegiatan koperasi

Sekretaris

Tugas dan Tanggung Jawab :

Membantu Ketua dalam melaksanakan kerja
Menyelenggarakan kegiatan surat menyurat dan

ketatausahaan koperasi



e Mencatat tentang kemajuan dan kelemahan yang
terjadi pada koperasi
e Menyampaikan hal-hal yang penting pada ketua

¢ Membuat pendataan koperasi

3) Bendahara
Tugas dan Tanggung Jawab :
e Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan
koperasi
¢ Memelihara semua harta kekayaan koperasi
¢ Membukukan transaksi ke Supplier > Rp 1 Juta
e Pengisian saldo
¢ Melakukan Cash Opname yang ada di kasir

F. Logo gerakan koperasi Indonesia

Indonesia memiliki arti sebagai berikut :

1) Roda Bergigi menggambarkan wupaya keras yang

ditempuh secara terus menerus. Hanya orang yang pekerja



2)

3)

4)

keras yang bisa menjadi calon Anggota dengan memenuhi
beberapa persyaratannya.

Rantai (di sebelah kiri): melambangkan ikatan
kekeluargaan, persatuan dan persahabatan yang kokoh.
Bahwa Anggota sebuah Koperasi adalah Pemilik
Koperasi tersebut, maka semua Anggota menjadi
bersahabat, bersatu dalam kekeluargaan, dan yang
mengikat sesama Anggota adalah hukum yang dirancang
sebagai Anggaran Dasar (AD) / Anggaran Rumah Tangga
(ART) Koperasi. Dengan bersama-sama bersepakat
mentaati AD/ART, maka Padi dan Kapas akan mudah
diperoleh.

Kapas dan Padi (di sebelah kanan): menggambarkan
kemakmuran anggota koperasi secara khusus dan rakyat
secara umum Yyang diusahakan oleh koperasi. Kapas
sebagai bahan dasar sandang (pakaian), dan Padi sebagai
bahan dasar pangan (makanan). Mayoritas sudah disebut
makmur-sejahtera jika cukup sandang dan pangan.
Timbangan berarti keadilan sosial sebagai salah satu dasar
koperasi. Biasanya menjadi simbol hukum. Semua
Anggota koperasi harus adil dan seimbang antara
”Rantai” dan ”Padi-Kapas”, antara “Kewajiban” dan
”Hak”. Dan yang menyeimbangkan itu adalah Bintang

dalam Perisai.



5)

6)

7)

8)

Bintang dalam perisai yang dimaksud adalah Pancasila,
merupakan landasan ideal koperasi. Bahwa Anggota
Koperasi yang baik adalah yang mengindahkan nilai-nilai
keyakinan dan kepercayaan, yang mendengarkan suara
hatinya. Perisai bisa berarti “tubuh”, dan Bintang bisa
diartikan Hati”.

Pohon beringin sebagai simbol kehidupan, sebagaimana
pohon dalam Gunungan wayang yang dirancang oleh
Sunan Kalijaga. Dahan pohon disebut kayu (dari bahasa
Arab “Hayyu’/kehidupan). Timbangan dan Bintang
dalam Perisai menjadi nilai hidup yang harus dijunjung
tinggi.

Koperasi Indonesia menandakan bahwa Koperasi yang
dimaksud adalah koperasi rakyat Indonesia, bukan
Koperasi negara lain. Tata-kelola dan tata-kuasa
perkoperasian di luar negeri juga baik, namun sebagai
Bangsa Indonesia harus punya tata-nilai sendiri.

Warna merah dan putih yang menjadi bacground logo

menggambarkan sifat nasional Indonesia



Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS
KONTROL

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas / Semester IV

Materi Pokok . Pentingnya Koperasi Bagi Kesejahteraan
Masyarakat

Alokasi Waktu 1 2pj (2 X 35 Menit)

A. Kompetensi Inti

3. Memahami 4. Menyajikan
pengetahuan faktual pengetahuan faktual
dengan cara dalam bahasa yang
mengamati jelas, sistematis dan
(mendengar, melihat, logis, dalam karya
membaca) dan yang estetis, dalam
menanya gerakan yang
berdasarkan rasa mencerminkan anak
ingin tahu tentang sehat, dan dalam
dirinya, makhluk tindakan yang
ciptaan Tuhan dan mencerminkan
kegiatannya, dan perilaku anak
benda-benda  yang beriman dan
dijumpainya di berakhlak mulia.
rumah, di sekolah
dan tempat bermain.




B. Kompetensi Dasar

3.1. Mengenal manusia, | 4.1. Menceriterakan tentang
aspek hasil bacaan
keruangan, mengenai pengertian
konektivitas ruang, konektivitas
antar  ruang, antar ruang,
perubahan dan perubahan, dan
keberlanjutan keberlanjutan dalam
dalam  waktu, waktu, sosial,
sosial, ekonomi, dan
ekonomi, dan pendidikan dalam
pendidikan lingkup masyarakat

di sekitarnya

C. Indikator

Siswa dapat menjelaskan tentang materi koperasi
Keaktifan siswa dalam menggali dan menemukan
informasi tentang materi koperasi

Kemampuan siswa mengenal secara rinci bagian-
bagian dari keseluruan materi

Kemampuan siswa dalam mengembanggkan dan
mengulas kembali materi yang telah dipelajari

Siswa dapat memahami lambang-lambang koperasi

D. Tujuan Pembelajaran

>

>

Setelah memperhatikan penjelasan guru siswa dapat
menjelaskan materi koperasi dengan baik.

Setelah berdiskusi siswa dapat menggali dan
menemukan informasi tentang materi koperasi dengan
aktif




» Setelah berdiskusi siswa mampu memahami secara
rinci bagian-bagian dari keseluruhan materi dengan
baik

» Setelah berdiskusi Siswa dapat mengembangkan
materi dengan baik

» Setelah mengamati gambar siswa dapat mengetahui
arti lambang koperasi dengan tepat

E. Materi Pembelajaran
Koperasi sekolah (Terlampir)

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
- Pendekatan : Student Center
- Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi

G. Media dan Sumber Belajar
- Media : kartu masalah, gambar atau poster
- Sumber belajar :
IPS 4 Untuk SD/MI Kelas 4, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009, Daerah Tempat Tinggalku, Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8, Kemeterian Pendidikan
dan Kebudayaan Republk Indonesia 2017, Internet .

H. Proses Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Alokasi
Kegiatan Waktu

Pendahuluan a. Guru memulai | 10 menit
kegiatan
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam dan berdoa




bersama.

b. Guru menyapa,
memeriksa
kehadiran, kerapian
berpakaian, posisi

tempat duduk
disesuaikan dengan
kegiatan

pembelajaran.

c. Guru
menyampaikan
tujuan atau materi
pembelajaran.

d. Guru mengajak
siswa bernyanyi

e. Guru mengulas
materi yang
kemarin diajarkan

Inti

a. Peserta didik

mangamati gambar
lambang koperasi yang
dipaparkan di papan
tulis

Peserta didik
menanyakan kepada
guru tentang gambar
tersebut

Peserta didik dengan
bimbingan guru
melakukan interaksi

45 menit




tanya jawab tentang
gambar yang diamati

Guru memberikan
penjelasan dan
penguatan kepada

peserta didik tentang
“koperasi sekolah”
Guru membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok secara
homogen

Guru memberikan tugas
masing-masing
kelompok

Guru menyuruh
perwakilan  kelompok
maju  kedepan untuk
menyampaikan hasil
diskusinya

guru kembali
memberikan penjelasan
dan penguatan tentang
isi  materi “koperasi
sekolah”

Guru melakukan tanya
jawab kepada beberapa
siswa untuk mengecek
pemahaman siswa.

Penutup

a. Peserta didik
dengan bimbingan
guru membuat

5 menit




kesimpulan
terhadap materi
pembelajaran.

Guru memberi
tugas siswa untuk
belajar dirumah

tentang materi
selanjutnya
Guru bersama

siswa berdoa
Guru mengucapkan
salam

Penilaian

1. Penilaian Kognitif

Teknik : Tertulis (uraian bebas)

Rubrik penilaian : Jumlah soal 10 setiap soal mempunyai
skor 5
2. Penilaian Afektif

Teknis Penilaian : Non tes (Pengamatan)
Rubik Penilain : Terlampir

3. Penilaian Psikomotorik

Teknis Penilaian : Non tes (Pengamatan)
Rubik Penilain : Terlampir




Semarang. 15 Maret 2019

Guru Mapel Ciurs Prakuikan
S P -
— —\” 4 L—— \ gﬁ %
|
Badrul Umam . S. Pd.1 Siti Fajn Nur Atig

Nip : - Nim : 1503096044




Lampiran 9

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Materi Pokok
Masyarakat

Alokasi Waktu

EKSPERIMEN

: Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum

: llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IV

. Pentingnya Koperasi Bagi Kesejahteraan

: 2pj (2 X 35 Menit)

A. Kompetensi Inti

3.

Memahami

pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati

(mendengar, melihat,
membaca) dan
menanya

berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda  yang
dijumpainya di

4. Menyajikan

pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan

logis, dalam karya
yang estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan

perilaku anak
beriman dan

berakhlak mulia.




rumah, di sekolah
dan tempat bermain.

B. Kompetensi Dasar

3.1. Mengenal manusia, | 4.1. Menceriterakan tentang

aspek
keruangan,
konektivitas
antar ruang,
perubahan dan
keberlanjutan
dalam  waktu,
sosial,
ekonomi, dan
pendidikan

hasil bacaan
mengenai pengertian
ruang, konektivitas

antar ruang,
perubahan, dan
keberlanjutan dalam
waktu, sosial,
ekonomi, dan

pendidikan dalam
lingkup masyarakat

di sekitarnya

C. Indikator

¢ Siswa dapat menjelaskan tentang materi koperasi

o Keaktifan siswa dalam menggali dan menemukan
informasi tentang materi koperasi

¢ Kemampuan siswa mengenal secara rinci bagian-
bagian dari keseluruan materi

e Kemampuan siswa dalam mengembanggkan dan
mengulas kembali materi yang telah dipelajari

e Siswa dapat memahami lambang-lambang koperasi

D. Tujuan Pembelajaran
» Setelah memperhatikan penjelasan guru siswa dapat
menjelaskan materi koperasi dengan baik.



» Setelah berdiskusi siswa dapat menggali dan
menemukan informasi tentang materi koperasi dengan
aktif

» Setelah berdiskusi siswa mampu memahami secara
rinci bagian-bagian dari keseluruhan materi dengan
baik

» Setelah berdiskusi Siswa dapat mengembangkan
materi dengan baik

» Setelah mengamati gambar siswa dapat mengetahui
arti lambang koperasi dengan tepat

E. Materi Pembelajaran
Koperasi sekolah (Terlampir)

F. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
- Pendekatan : Student Center
- Metode : Ceramah,Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan
- Model : Pembelajaran Kooperatif Group Investigation

G. Media dan Sumber Belajar
- Media : kartu masalah, gambar atau poster
- Sumber belajar :
IPS 4 Untuk SD/MI Kelas 4, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009, Daerah Tempat Tinggalku, Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8, Kemeterian Pendidikan
dan Kebudayaan Republk Indonesia 2017, Internet.

H. Proses Pembelajaran

Jenis Kegiatan Guru Alokas
Kegiatan i
Waktu
Pendahulua a. Guru memulai kegiatan | 10




pembelajaran  dengan
mengucapkan salam dan
berdoa bersama.

Guru menyapa,
memeriksa kehadiran,
kerapian  berpakaian,
posisi tempat duduk
disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Guru  menyampaikan
tujuan  atau  materi
pembelajaran.

Guru mengajak siswa
bernyanyi

menit

Inti

Peserta didik
mangamati gambar
lambang koperasi yang
dipajang di depan kelas
Peserta didik
menanyakan kepada
guru tentang gambar
tersebut

Peserta didik dengan
bimbingan guru
melakukan interaksi
tanya jawab tentang
gambar yang diamat
Guru memberikan
penjelasan dan

45
menit




penguatan kepada
peserta didik tentang
“koperasi”

Guru membagi siswa

menjadi beberapa
kelompok secara
homogen

Guru menjelaskan
mengenai tugas

kelompok yang harus
dikerjakan

Guru mengundang
ketua-ketua  kelompok
untuk memberikan
tugas yang akan
dikerjakan
Mengidentifikasi topik
dan mengatur siswa
dalam kelompok

Tiap kelompok
Merencanakan  tugas
yang akan dikerjakan

dan Melaksanakan
investigasi
Siswa Menyiapkan

laporan  dari  hasil
investigasi

Guru menyuruh
perwakilan  kelompok
maju  kedepan untuk
mempersentasikan hasil




diskusinya

Kelompok lain
memberikan tanggapan
terhadap hasil presentasi
dari kelompok

Guru kembali
memberikan penjelasan
dan penguatan tentang
isi  materi “koperasi
sekolah”

Guru melakukan tanya
jawab kepada beberapa
siswa untuk mengecek
pemahaman siswa.

Penutup

Peserta didik dengan

bimbingan guru
membuat  kesimpulan
terhadap materi

pembelajaran.

Guru  memberi tugas
siswa untuk belajar
dirumah tentang materi
selanjutnya

Guru bersama siswa
berdoa

Guru mengucapkan
salam

5 menit




. Penilaian

4. Penilaian Kognitif
Teknik : Tertulis (uraian bebas)
Rubrik penilaian : Jumlah soal 10 setiap soal mempunyai
skor 5

5. Penilaian Afektif
Teknis Penilaian : Non tes (Pengamatan)
Rubik Penilain : Terlampir

6. Penilaian Psikomotorik
Teknis Penilaian : Non tes (Pengamatan)
Rubik Penilain : Terlampir

Semarang, 15 Maret 2019

Guru Mapel
e Guru Praktikan

A{ v 0
i g

Catur Pujivanto, S.Pd.1 Siti Fayri Nur A
$ Alig

Nip : - Vi
Nim : 15030096044

Mengetahui,

cpala Madrasah




Lampiran 10
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
Nama
No. Absen
Petunjuk

1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi
berlangsung untuk memberi skor peserta didik
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia

Keterangan :

4 : sangat baik, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran selalu
sesuai dengan idikator

3: baik, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran kadang-kadang
sesuai dengan indikator

2 : kurang, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran pernah
sesuai dengan indikator

1: sangat kurang, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran tidak
pernah sesuai dengan indikator

No | Aspek Pengamatan skor Keterangan

1 2 3 4

1 Keaktifan peserta didik
dalam diskusi

2 Kecakapan peserta didik
dalam menyampaikan
pendapat dalam diskusi

3 Kecakapan peserta didik




dalam menjawab
pertanyaan dari guru dan
peserta didik lainnya

Kerjasama yang baik antara
peserta didik dalam
kelompoknya

Keaktifan peserta didik
dalam memperhatikan
penjelasan guru dengan
tertib




Lampiran 11
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Nama
No. Absen
Petunjuk

1. Instrumen ini digunakan selama pembelajaran dan diskusi
berlangsung untuk memberi skor peserta didik
2. Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia

Keterangan :

4 : sangat baik, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran selalu
sesuai dengan idikator

3: baik, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran kadang-kadang
sesuai dengan indikator

2 : kurang, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran pernah
sesuai dengan indikator

1: sangat kurang, jika peserta didik melaksanakan pembelajaran tidak

pernah sesuai dengan indikator

No | Aspek pengamatan Skor Keterangan
1 2 3 4
1 Kekritisan individu di kelas
dalam menyampaiakan ide
2 Kemampuan peserta didik
dalam mengembangkan materi
3 Kemampuan menjelaskan
materi hasil diskusi
4 Kemampuan peserta didik
dalam mengidentifikasi materi




Kemampuan peserta didik
dalam menemukan fakta-fakta
yang ada dalam materi




Lampiran 12

KISI-KISI SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Sosial
Kelas |l
Standar Kompetensi  : 3.1. Mengenal manusia, aspek keruangan,

konektivitas antar ruang, perubahan dan
keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi,
dan pendidikan

4.1. Menceriterakan tentang hasil bacaan
mengenai pengertian ruang, konektivitas antar
ruang, perubahan, dan keberlanjutan dalam
waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan dalam
lingkup masyarakat di sekitarnya

Kompetensi Dasar Indikator Jenis | Ranah Nomer
Soal Kognitif | soal

Mengenal manusia, | Menjelaskan Uraian C1 1,6,8
aspek keruangan, | pengertian
konektivitas antar | koperasi

ruang, perubahan dan
keberlanjutan  dalam

waktu, sosial, | Menjelaskan Uraian C2 5
ekonomi, dan | asas-asas

pendidikan koperasi

Menceriterakan Menyebutkan | Uraian C1 3,4

tentang hasil bacaan | tujuan dan
mengenai  pengertian | manfaat
ruang, konektivitas | koperasi
antar ruang,




perubahan, dan
keberlanjutan  dalam
waktu, sosial,
ekonomi, dan
pendidikan dalam

lingkup masyarakat di
sekitarnya

Menyebutkan | Uraian C2 10
arti  lambang

koperasi

Menyebutkan | Uraian C1 2,7
jenis-jenis

koperasi




Lampiran 13

Nama :

No. Absen :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas!

1.

© © N o g bk~ N

Apa yang dimaksud dengan koperasi sekolah?

Sebutkan jenis-jenis koperasi!

Bagaimanakah tujuan koperasi sekolah?

Sebutkan manfaat ikut kopeasi!

Sebutkan asas koperasi Indonesial

Sebutkan 5 barang yang dijual di koperasi sekolah!
Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi simpan pinjem !
Siapakah yang menjadi anggota koperasi sekolah?
Sebutkan tugas-tugas dari ketua koperasi!

10. Simbol apa saja yang ada dalam lambang koperasi?

Kunci Jawaban:

1.

3.

Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di
lingkungan sekolah yang anggota-anggotanya terdiri dari
siswa sekolah

1) Pertokoan

2) kafetaria atau kantin

3) Simpan pinjem

4) Pemberian Jasa

Tujuan koperasi sekolah yaitu :



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Untuk membentuk jiwa gotong royong, toleransi, serrta
memberikan pendidikan keorganisasian bagi para siswa
Menumbukan rasa cinta dan rasa memiliki terhadap
sekolah di dalam diri para siswa

Meninggkatkan pegetahuan dan keterampilan para siswa
melalui operasional koperasi

Membangun dan meningkatka rasa tanggungjawab di
dalam diri para siswa sehingga menjadi pribadi yang
bermanfaat

Menumbuhkan rasa saling pengertian di dalam diri para
angggota sehingga tericipta rasa kebersamaan yang kuat
Mendidik dan melatih para siswa dalam berdemokrasi,
mengeluarkan pendapat, dan merasa sederajat dengan
sesama anggota

Menjadi wahana bagi siswa untuk belajar, bekerja,

sekaligus memenuhi keperluan sekolahnya

1) Menambah pengetahuan dunia bisnis

2) Saling membantu memenuhi kebutuhan

3) Melatih tanggung jawab

4) Melatih sikap kerja sama

5) Menjadi pribadi yang setia kawan

6) Membentuk kebiasaan gemar menabung

7) Melatih untuk keterampilan bekerja

8) Belajar mengelola usaha



9) Menumbuhkan pendidikan karakter disiplin
10) Membantu mengelola pembayaran
Koperasi merupakan usaha bersama yang berasaskan
kekeluargaan

- Pensil

- Buku

- Penghapus

- Penggaris

- Bolpoin

- Kertas

- Sampul

- Kotak pensil

Koperasi simpan pinjam adalah melayani jasa tabungan

dengan cepat dan sederhana. Selain itu, koperasi simpan

pinjam juga memberikan pinjaman uang kepada para anggota

yang sangat membutuhkan. Simpan pinjam  yang

diselenggarakan koperasi sekolah bertujuan mendidik siswa

untuk hemat dan gemar menabung. Koperasi simpan pinjam

1) Siswa
2) Guru
3) Kepala sekolah

1) Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi



2)

3)

4)
5)

6)

10. 1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya
aktifitas koperasi dan bagian-bagian yang ada di
dalamnya

Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjaan masing-
masing

Menandatangani surat penting

Memipmin rapat anggota tahunan dan melaporkan
laporan pertanggung jawaban akhir tahun pada anggota
Megambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting
bagi kelancaran kegiatan koperasi

Rantai

Roda bergigi

Kapas dan Padi

Timbangan

Bintang

Pohon beringin

Koperasi indonesia

Warna merah putih

Rubrik penilaian

NO

ASPEK PENILAIN NILAI

1

Pengertian Koperasi
a. menjawab dengan penjelasan yang 5
komplit dan benar
b. menjawab dengan penjelasan yang 4
benar tetapi tidak komplit
c. menjawab dengan penjelasan kurang 3




benar

menjawab dengan penjelasan kurang
benar dan tidak sesuai

menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai

Jenis-jenis Koperasi

a.

b.

menjawab dengan menyebutkan jenis-
jenis koperasi komplit dan benar
menjawab dengan menyebutkan jenis-
jenis koperasi benar tetapi tidak
komplit

menjawab dengan menyebutkan jenis-
jenis koperasi tetapi kurang benar
menjawab dengan menyebutkan jenis-
jenis koperasi kurang benar dan tidak
sesuai

menjawab dengan menyebutkan jenis-
jenis koperasi tidak benar dan tidak
sesuali

Tujuan Koperasi

a.

b.

C.

d.

e.

menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan komplit dan benar
menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan benar tetapi tidak komplit
menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan kurang benar

menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai

menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak sesuai

Manfaat Koperasi

a.

b.

menjawab manfaat koperasi dengan
penjelasan komplit dan benar
menjawab manfaat koperasi dengan




penjelasan benar tetapi tidak komplit

c. menjawab manaat koperasi dengan 3
penjelasan kurang benar
d. menjawab manfaat koperasi dengan 2
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai 1
e. menjawab manfaat koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak sesuai
Asas Koperasi
a. menjawab asas koperasi dengan 5
penjelasan komplit dan benar
b. menjawab asas koperasi dengan 4
penjelasan benar tetapi tidak komplit
c. menjawab asas koperasi dengan 3
penjelasan kurang benar
d. menjawab asas koperasi dengan 2
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai 1
e. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak sesuai
Sebutkan 5 barang yang dijual di koperasi
sekolah 5
a. menjawab dengan penjelasan komplit | 4
dan benar
b. menjawab dengan penjelasan benar 3
tetapi tidak komplit 2
c. menjawab dengan penjelasan kurang
benar 1
d. menjawab dengan penjelasan kurang
benar dan tidak sesuai
e. menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai
Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi
simpan pinjam
a. menjawab dengan penjelasan komplit 5
dan benar 4




b. menjawab dengan penjelasan benar

tetapi tidak komplit 3
c. menjawab dengan penjelasan kurang 2
benar
d. menjawab dengan penjelasan kurang 1
benar dan tidak sesuai
e. menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai
8 | Siapakah yang menjadi anggota koperasi
sekolah 5
a. menjawab dengan menyebutkan
dengan komplit dan benar 4
b. menjawab dengan menyebutkan
dengan benar tetapi tidak komplit 3
c. menjawab dengan menyebutkan tetapi
kurang benar 2
d. menjawab dengan menyebutkan kurang
benar dan tidak sesuai 1
e. menjawab dengan menyebutkan tidak
benar dan tidak sesuai
9 | tugas-tugas dari ketua koperasi
a. menjawab dengan menyebutkan dengan | 5
komplit dan benar
b. menjawab dengan menyebutkan dengan | 4
benar tetapi tidak komplit
c. menjawab dengan menyebutkan tetapi 3
kurang benar
d. menjawab dengan menyebutkan kurang | 2
benar dan tidak sesuai
e. menjawab dengan menyebutkan tidak 1
benar dan tidak sesuai
10 | Simbol apa saja yang ada dalam lambang
koperasi 5
a. menjawab dengan menyebutkan dengan
komplit dan benar 4

b. menjawab dengan menyebutkan dengan




benar tetapi tidak komplit 3
¢. menjawab dengan menyebutkan tetapi
kurang benar 2
d. menjawab dengan menyebutkan kurang
benar dan tidak sesuai 1
e. menjawab dengan menyebutkan tidak
benar dan tidak sesuai
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 50

Skoring :
Short Answer = jawaban benar skor 5,
Skor Maksimal = 50

Skor diperoleh

Skor Maksimal * 100 = skor akhir
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no soal
ro | kods 1 2 3 B 5 6 7 8 9 W|ly |¥2
1[nel B 2 b] b] 3 5 3 2 3 5] 39| 1521
2 | ue2 4 2 b] 4 3 5 2 2 4 4| 35| 1225
3| ne-3 3 2 4 4 3 5 3 2 4 4| 34| 1156
4 | uc-4 4 1 4 5 2 5 3 2 3 4| 33| 1089
5 | ue-3 3 1 4 < 2 4 2 2 5 3] 30 900
6| uc-6 4 2 5 - 3 5 3 3 4 3| 36| 1296
7 | ue-7 3 1 4 4 2 5 3 3 b] 4] 34| 1156
8 | uc-8 - 2 5 5 2 5 3 2 3 3] 36| 1296
9 | uc-8 3 2 4 - 3 4 3 2 4 2| 31 961
10 | ue-10 2 2 3 3 3 4 1 2 3 3] 26 676
11 | ue-11 2 1 4 3 2 4 2 2 3 2] 25 623
2 | ue-12 2 1 3 3 2 4 1 2 3 2] 23 329
13 [ ue-13 4 2 4 3 1 4 2 2 4 3] 29 841
14 | ue-14 3 1 3 3 1 3 2 2 2 3| 23 529
15 | ue-15 - 2 4 3 2 3 2 2 3 4| 29 841
16 | uc-16 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2| 4 576
17 [ ue-17 2 1 3 3 1 4 1 2 4 2| 23 529
18 | uc-18 2 1 3 3 1 3 1 2 3 3|22 484
19 | ue-19 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3| 27 729
20 | ue-20 2 1 3 3 1 3 1 2 3 2] 21 441
X 61 31 76 72 41 82 41 42 73 61 | 580| 336400
IX) 3721 961 | 3776 | 5184| 1681 | 6724 | 1681 1764 | 5329 | 3721
2 [ XY 61 31 76 72 41 82 41 42 73 61
2| CXr 3721 961 | 5776 | 5184 | 1681 | 6724 | 1681 1764 | 5329 | 3721
= | oy 0.785| 0504 | 0906 | 0.859 | 0678 | 0.846 | 0.863 0371 | 0.718 | 0.7195
£ tabel 0444 | 0444 | 0444 | 0444 | 0444 | 0444 | 0444 0444 | 0444 | 0444
keiteria valid |valid |wvalid |walid |wvalid |valid |wvalid |tdakvalid|valid |wald
n 10
n-1 9
P
z S al [ 0.648 | 0248 | 0.560 | 0.540 | 0.548 | 0.5%0 | 0.648 0.030 | 0.728 | 0.748
3| af 5.343
2 29.000
11 0.906
rtzbal 0.444
kriteria relighal
E ST 61 31 76 7 41 82 41 42 73 61
2 = | T8I 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160
F X 0.381] 0.194 | 0475| 0.450| 0256 | 0.513 ] 0.256 0263 | 0456 | 0381




Lampiran 15
CONTOH PERHITUNGAN ANALISIS BUTIR SOAL TES UJI COBA

A. Validitas Butir Soal Tes Uji Coba

Rumus :
I NYXY - (XX)XY)
Y JINEXE-EXZHN Y- ()Y
Dimana
Ty

Koefisien Korelasi tiap item
X ; jumlah skor item

Y ; jumlah skor total
banyak subyek uji coba

pd

kriteria:
jika ry, > raper maka butir soal tersebut valid
Perhinungse
Berikut pertatungan validstss soal nomor 2, umtuk buty soal yang lain dtntung dengan cara yang 0
sama vi 2
=0 s skort item 0o.1 (X) skor total (¥) XY
4 e 16 52 156
4 35 16 1225 140
3 34 ) 1156 (
4 3 16 1089 132
j 30 9 600 o
R 16 16 1206 44
3 M 9 156 (
4 16 16 1206 44
3 3i 9 o61 93
2 2% 1 676 52
2 2% 4 65 50
C : 3 4 520 46
3 20 16 1 116
z j px} 9 520 )
if 1 2 16 41 ié
C 3 M 9 516 n
U 2 3 1 529 46
§ Uc-13 b} n 4 434 44
9 Ucl9 3 9 729 it
Uc- 2 4 441 42

jumlas 61 580 199 17400 1837



NYXY -QXXXY)

‘r =
Y JINEXT-CX2 N Y - (N 1))
(20 x 1837) — (61 x 580)
Y. =
P 20 X 199 — (61)2}{20 x 17400 — (580)2}
= 0,785
pada @ = 5% dengan n= 20 diperoleh r,,, ., = 0,785

karena rXy >r maka soal tersebut valid

tabel ’



2060 = 0S5°LT I o1 _ =
ﬁ g 1
z )
[Syrd - 0z _ } — -*N — ?
O0x XX s
U S - 085
085 N
tout 2 0z = A - kX =
(€373 9) £ :
—L— - ¥ o
o— - u
pr0sadip eqooifn sisewe eped [qe) wRysESEDIRG
u
[e0s yedueq = i
mal -
SUBLIEA YE[UIng
w2yt den-Gen J0Xs STRLIEA TR | =
wedrp Sued sa1 smupqERY = w <
1,
ey

(e

werEl) [0S SENTIQEIRY TRt g
9 unqdwoT
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uraian

rumus
2JST
TK = 1002
7, X Yo
keterangan :
Tingkat
TK = kesukaran
Jumlah skor yang diperoleh
JST = testee
Total skor ideal/maksimum
TSI = testee
kriteria
Interval 1K Kriteria
P < 0.3 Sukar
0.30 - 0.7 Sedang
P > 0.7 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada

butir soal no 1,

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung
dengan cara yang sama,

dan diperoleh seperti pada tabel

analisis butir soal.

Kelompok
Atas

No \ Kode \ Skor No \ Ko \ Sk

Kelompok Atas




de | or
uc-
1 uc-1 4 1 12 2
uc-
2 uc-2 4 2 13 2
uc-
3 uc-3 3 3 14 4
uc-
4 uc-4 4 4 15 3
uc-
5 UC-5 3 5 16 4
uc-
6 uc-6 4 6 17 3
uc-
7 uc-7 3 7 18 2
uc-
8 uc-8 4 8 19 2
uc-
9 uC-9 3 9 20 3
uc-
10 | UC-10 2 10 21 2
> JST = 61
TSI = 160
TK = 0.381

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan , maka soal nomor 1
termasuk dalam kriteria soal sedang



leonpiran 18
Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Uraian

Rumus
Keterangan:

DP : daya pembeda soal
X, : rata-ratz skor peserta didik kelas atas
iz : ratz-rata skor peserta didik kelas bawszh
b : skor maksimal tizp butir soal

Kriteria

Interval DP Kriteria

0.00 - 020 Jelek
020 - 0.40 Cukup
0.40 - 0.70 Baik
0.70 - 1.00 Sangat Baik

Perhitungan

Berikut mi contoh perhihmgan pada butir soal no 1. selanjumya muntuk butir soal yang lam dibitung dengan cara yang
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Eelompok Atas Kelompok Atas
No Kode Skor No Eode Skor

1 UC-1 4 1 UC-12 2
2 Uc-2 4 2 UC-13 2
3 UC-3 3 3 UC-14 4
4 U4 4 4 UC-15 3
5 UC-5 3 5 UC-16 4
] UC-6 4 ] UC-17 3
- e 3 7 UC-18 2
8 UC-§ 4 ] UC-12 2
[ uc 3 [ UC-20 3
10 UC-10 2 10 uc-11 2
34 27

Xa = 34

Xz - 27

b = 5

= 34 - 2.7 = 014

berdasarkan kriteria mazka ozl ne | mempunya daya pembeda jelek
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KISI-KISI SOAL UJI COBA

Mata Pelajaran
Kelas

Standar Kompetensi

. llmu Pengetahuan Sosial

I

. 3.1. Mengenal manusia, aspek keruangan,
konektivitas antar ruang, perubahan dan
keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi,
dan pendidikan

4.1.

mengenai pengertian ruang, konektivitas antar

Menceriterakan tentang hasil bacaan

ruang, perubahan, dan keberlanjutan dalam
waktu, sosial, ekonomi, dan pendidikan dalam

lingkup masyarakat di sekitarnya

Kompetensi Dasar

Indikator

Jenis Soal

Ranah
Kognitif

Nomer
soal

Mengenal manusia,
aspek keruangan,
konektivitas  antar
ruang, perubahan
dan  keberlanjutan
dalam waktu, sosial,
ekonomi, dan
pendidikan

Menjelaskan
pengertian
koperasi

Uraian

C1

1,6,8

Menjelaskan
asas-asas
koperasi

Uraian

C2

Menceriterakan

tentang hasil bacaan
mengenai pengertian
ruang, konektivitas
antar ruang,

Menyebutkan
tujuan dan
manfaat
koperasi

Uraian

C1

3,4




perubahan, dan

keberlanjutan dalam
waktu, sosial,
ekonomi, dan

pendidikan  dalam
lingkup masyarakat
di sekitarnya

Menyebutkan
arti  lambang
koperasi

Uraian

C2

10

Menyebutkan
jenis-jenis
koperasi

Uraian

Cl

2,7
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Nama :
No. Absen :
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas!
1. Apa yang dimaksud dengan koperasi sekolah?
2. Sebutkan jenis-jenis koperasi!
3. Bagaimanakah tujuan koperasi sekolah?
4. Sebutkan manfaat ikut kopeasi!
5. Sebutkan asas koperasi Indonesial!
6. Sebutkan 5 barang yang dijual di koperasi sekolah!
7. Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi simpan pinjem !
8. Siapakah yang menjadi anggota koperasi sekolah?
9. Sebutkan tugas-tugas dari ketua koperasi!

10. Simbol apa saja yang ada dalam lambang koperasi?

Kunci Jawaban:

1.

3.

Koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di
lingkungan sekolah yang anggota-anggotanya terdiri dari
siswa sekolah

1) Pertokoan

2) kafetaria atau kantin

3) Simpan pinjem

4) Pemberian Jasa

Tujuan koperasi sekolah yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk membentuk jiwa gotong royong, toleransi, serrta
memberikan pendidikan keorganisasian bagi para siswa
Menumbukan rasa cinta dan rasa memiliki terhadap
sekolah di dalam diri para siswa

Meninggkatkan pegetahuan dan keterampilan para siswa
melalui operasional koperasi

Membangun dan meningkatka rasa tanggungjawab di
dalam diri para siswa sehingga menjadi pribadi yang
bermanfaat

Menumbuhkan rasa saling pengertian di dalam diri para
angggota sehingga tericipta rasa kebersamaan yang kuat
Mendidik dan melatih para siswa dalam berdemokrasi,
mengeluarkan pendapat, dan merasa sederajat dengan
sesama anggota

Menjadi wahana bagi siswa untuk belajar, bekerja,

sekaligus memenuhi keperluan sekolahnya

1) Menambah pengetahuan dunia bisnis

2) Saling membantu memenuhi kebutuhan

3) Melatih tanggung jawab

4) Melatih sikap kerja sama

5) Menjadi pribadi yang setia kawan

6) Membentuk kebiasaan gemar menabung

7) Melatih untuk keterampilan bekerja

8) Belajar mengelola usaha



9) Menumbuhkan pendidikan karakter disiplin
10) Membantu mengelola pembayaran
Koperasi merupakan usaha bersama yang berasaskan
kekeluargaan

- Pensil

- Buku

- Penghapus

- Penggaris

- Bolpoin

- Kertas

- Sampul

- Kotak pensil

Koperasi simpan pinjam adalah melayani jasa tabungan

dengan cepat dan sederhana. Selain itu, koperasi simpan

pinjam juga memberikan pinjaman uang kepada para anggota

yang sangat membutuhkan. Simpan pinjam  yang

diselenggarakan koperasi sekolah bertujuan mendidik siswa

untuk hemat dan gemar menabung. Koperasi simpan pinjam

1) Siswa
4) Guru
5) Kepala sekolah

1) Mengendalikan seluruh kegiatan koperasi



7) Memimpin, mengkoordinir, dan mengontrol jalannya
aktifitas koperasi dan bagian-bagian yang ada di
dalamnya

8) Menerima laporan atas kegiatan yang dikerjaan masing-
masing

9) Menandatangani surat penting

10) Memipmin rapat anggota tahunan dan melaporkan
laporan pertanggung jawaban akhir tahun pada anggota

11) Megambil keputusan atas hal-hal yang dianggap penting
bagi kelancaran kegiatan koperasi

10. 1) Rantai

2) Roda bergigi

3) Kapas dan Padi

4) Timbangan

5) Bintang

6) Pohon beringin

7) Koperasi indonesia

8) Warna merah putih

Rubrik penilaian

NO ASPEK PENILAIN NILAI
1 | Pengertian Koperasi
a. menjawab dengan penjelasan yang 5
komplit dan benar

b. menjawab dengan penjelasan yang 4
benar tetapi tidak komplit

c. menjawab dengan penjelasan 3




kurang benar

menjawab dengan penjelasan kurang
benar dan tidak sesuai

menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai

Jenis-jenis Koperasi

a.

b.

menjawab dengan menyebutkan
jenis-jenis koperasi komplit dan
benar
menjawab dengan menyebutkan
jenis-jenis koperasi benar tetapi tidak
komplit
menjawab dengan menyebutkan
jenis-jenis koperasi tetapi kurang
benar
menjawab dengan menyebutkan
jenis-jenis koperasi kurang benar dan
tidak sesuai
menjawab dengan menyebutkan
jenis-jenis koperasi tidak benar dan
tidak sesuai

Tujuan Koperasi

a.

b.

C.

menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan komplit dan benar
menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan benar tetapi tidak komplit
menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan kurang benar
menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai

menjawab tujuan koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak
sesuai

Manfaat Koperasi




f.  menjawab manfaat koperasi dengan
penjelasan komplit dan benar
a. menjawab manfaat koperasi
dengan penjelasan benar tetapi
tidak komplit
b. menjawab manaat koperasi dengan
penjelasan kurang benar
c. menjawab manfaat koperasi dengan
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai
d. menjawab manfaat koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak
sesuai

Asas Koperasi

a. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan komplit dan benar

b. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan benar tetapi tidak komplit

c. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan kurang benar

d. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan kurang benar dan tidak
sesuai

e. menjawab asas koperasi dengan
penjelasan tidak benar dan tidak
sesuali

Sebutkan 5 barang yang dijual di koperasi

sekolah

a. menjawab dengan penjelasan komplit
dan benar

b. menjawab dengan penjelasan benar
tetapi tidak komplit

c. menjawab dengan penjelasan kurang
benar

d. menjawab dengan penjelasan kurang
benar dan tidak sesuai




e.

menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai

Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi
simpan pinjam

a.

b.

C.

d.

e.

menjawab dengan penjelasan komplit
dan benar

menjawab dengan penjelasan benar
tetapi tidak komplit

menjawab dengan penjelasan kurang
benar

menjawab dengan penjelasan kurang
benar dan tidak sesuai

menjawab dengan penjelasan tidak
benar dan tidak sesuai

Siapakah yang menjadi anggota koperasi
sekolah

a.

b.

C.

d.

e.

menjawab dengan menyebutkan

dengan komplit dan benar
menjawab dengan menyebutkan
dengan benar tetapi tidak komplit
menjawab dengan menyebutkan
tetapi kurang benar

menjawab dengan menyebutkan
kurang benar dan tidak sesuai
menjawab dengan menyebutkan tidak
benar dan tidak sesuai

tugas-tugas dari ketua koperasi

a.

b.

C.

menjawab dengan menyebutkan
dengan komplit dan benar

menjawab dengan menyebutkan
dengan benar tetapi tidak komplit
menjawab dengan menyebutkan tetapi
kurang benar

menjawab dengan menyebutkan
kurang benar dan tidak sesuai
menjawab dengan menyebutkan tidak




benar dan tidak sesuai

10 | Simbol apa saja yang ada dalam lambang
koperasi

a. menjawab dengan menyebutkan 5
dengan komplit dan benar

b. menjawab dengan menyebutkan 4
dengan benar tetapi tidak komplit

c. menjawab dengan menyebutkan tetapi | 3
kurang benar

d. menjawab dengan menyebutkan 2
kurang benar dan tidak sesuai

e. menjawab dengan menyebutkan tidak | 1
benar dan tidak sesuai

JUMLAH SKOR MAKSIMAL 50

Skoring :
Short Answer = jawaban benar skor 5,
Skor Maksimal = 50

Skor diperoleh

Skor Maksimal

x 100 = skor akhir
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Daftar Hasil Kelas Eksperimen dan

Kontrol

N | Eksperim Kontr

0 en Nilai | No ol Nilai
1 E-1 70| 1 K-1 66
2 E-2 90| 2 K-2 70
3 E-3 94 | 3 K-3 86
4 E-4 74| 4 K-4 60
5 E-5 72| 5 K-5 84
6 E-6 70| 6 K-6 70
7 E-7 9 | 7 K-7 72
8 E-8 78| 8 K-8 70
9 E-9 88| 9 K-9 86
10 E-10 74| 10 | K-10 72
11 E-11 86| 11 | K-11 78
12 E-12 76 | 12 | K-12 70
13 E-13 94 | 13 | K-13 88
14 E-14 74 | 14 | K-14 70
15 E-15 76 | 15 | K-15 76
16 E-16 78 | 16 | K-16 72
17 E-17 86| 17 | K-17 78
18 E-18 80| 18 | K-18 78
19 E-19 90| 19 | K-19 82
20 E-20 74| 20 | K-20 70
21 E-21 86| 21 | K-21 60
22 E-22 74| 22 | K-22 66
23 E-23 78 | 23 | K-23 70
24 E-24 94 | 24 | K-24 72




25 E-25 82| 25 | K-25 72
26 E-26 86| 26 | K-26 76
27 E-27 88 | 27 | K-27 78
28 E-28 92 | 28 | K-28 78
29 E-29 80| 29 | K-29 66
30 E-30 90 | 30 | K-30 84
31
31 E-31 94| 1 | K-31 74
32 E-32 70 | 32 | K-32 88
33 E-33 76 | 33 | K-33 68
34 E-34 80| 34 | K-34 80
35 E-35 90 | 35 | K-35 74
36 E-36 76 | 36 | K-36 70
37 | K-37 78
38 | K-38 80
39 | K-39 66
Jumlah 2954 Jumlah 2898
rata-rata 82,055 74,307
56 Rata-rata 69
maksimal 94 Maksimal 88
Minimal 70 Minimal 60
Varian 64,797 Varian 51,271
Standar 8,0496 Standar 7,1604
deviasi deviasi
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I.L‘I.I“.‘JOIMAI.I'I’AS Post Test kelas kewtrol
Hipotesis

H, = 112 bevdistribusi sonnal

11, = Diata tidak derdistnbusi moesal

Penguiian Hipotesis
E : o, .,
Xe - (_JE_J
D)
Rriteria vang digusakan
o ditedma pda X2, o< X2 4
Nilai Maksimal - L
Nilai Minsal - &~
Rentang nilas (R) - §3.60-28
Banyakeya kelas (B&) - 1+33kg2s ~ 5775  dbulatkan &
Pangang kedas (P) = me - 48666  dibulatkan §
Tabel Pemabong Mencari Rata-Rata dan Standar Deviai
No X ~X (X=X),
| 531 [ < L X
2 N 4351 15.56 N
3 ] 1w 13671 LB
4 o 1431 ] 2w i
3 S 93,94 - 763077
6 I s 19.56
7 o 2N £33
5 B R 15.56
9 xd 1169 13671
10 2] 23 333
M N 3189 136}
12 N 43 %56
13 =l 1369 15748
14 N 431 1% 56
15 W 1Y 236
16 IE XD 533
17 e 1163
15 i ) 1163
19 2| 789 917
W D I 1% 56
2 1431 | 2oa
2 [ IR 02
3 i X K56
B 2] 2% $31
el 7| 2w <31
% | 1 T
1 ™| 34 1163
=3 | 368 1165
L 5 2 EED 142
% 1 = e
3 1 W an on
—::—«.; = R 147 4%
5 [ R Vi 9
3 560 1240
W M3l 0
-401 550

Standar Deviasi (S)
PTot> D o at 2 1
n =1
1191y
5 2
- TI604




() »f A0 1361
3% < 1740
) 3 R 89112
D | 943 31
. Nz | fas [ O DR 52+ |
No Wela B Daerah T
1 o84 595 -2.068] 0ASOATOO 0.05607T] 2 | 257666 | 0.12905018 |
2 5369 645 | 136071] 0.4126118] 0165 S| 645784 | 032910808
3 7074 9.5 | 067143 024%026] 025074] 15 [ 101298 | 7 341458408
F} 7520 3 002686 £010713] 02451 & 994907 | 0 381833159
5 5054 8.5 072514 0.265K18] 015688 3 &11817 | 0.204360213
o 5589 5] 142343] -0.422654] 0.0603K] 3 | 235463 | 1149746636
9.5 212171] 043009
[Jumish 1 19 4 535550883
Bk = batas kelis bawah - 0,5 asau batas kelas atas + 0.5
z - Be-X
3
PiZ) -
sk Z, pada tabel deas ddewah longkusg kuma normal stardar dan © s Z
Luas Daerah = PZ)-PZy)
E, =  LemDsch X N
0, s %
Uroak a = 5% dengan di = 6 3~ Tdiperoieh  %"abel = 731473

Kareta X Bitung < X7 abel, maka & tersebut bendistribasi normal



Lowaganon 224
L NORMALIFAS Pest Test ket bantrel
Dhiptesis

I, = Daw berdatiibus mumal
M, Dota 1idak besdhsaeitond sevmal
Pergaian Hiposeas

N o)

Rriterin yang digunakan
Hodwmmapha X2 < X%

Peagwiian Hipateris

Nilai Maksinal ™

Nilus Minonad - (2]

Rentang rala (R) - RR-60-2%

Banyak s helas (Bk) o 1+ kg8 - $7M% dduirkan 6
Panguag ketas (P) M8 = Astes  dinlsikan §

Tabel Penelong Mencart Ratn Rata dan Standar Deviand
No X A S
1 o1 K31 o2
P 18 %6
3 (%D
4 208 14
3 94
& =
J ESI)
L] 1436
. 19671
19 [ET)
1 1568
12 1536
13 190 &%
La] 1556
13 256
D 30
[\ [IX3]
L 1163
19 Wi
|2 5%
] 401
a wie
3 %56
3¢ 538
L (X
3 Ty
B o
] &0
5 o
B (]
1) e
I W
W 0
n [
1456

Sande Devin (5)
PO 4 U,
L
L[]
30
5. s
5. RAL




| | | | R |

e Kel P 7 LAY nl::l- o, E B-:E'
0.73 695 | -185070| n4s05o] n0a5d] & | 304263 |0.905234
7477 RECI B T T ) 5108 [207612
TR-K 775 Jesesa| iz oaaen| & | 7.2 62
3 K 815 o] vonsi| owvs] 10000 [ 115077
s $0-5 [1X] 04279] 016564 015681 6 [ 56492 | 0022206
& 001 w9 [XTER BT N 10| 680854 | 1394365
| 8 u1s uzml 0415 o [
Jumlaly 1 | 63746
Reterangan
HE = banas kelas hawah - 0,5 ataw batas kelay atan « 0.5
2 - (EEX
]
P2 " o /. pada el bass dibarwad lenghung kema nommal sadar dari O $4 7
Luss Daerah - Py -MZy)
E = LwsDoeal X N
o, - A
Ltk 2+ 9% deapan dk ~ 6- 3~ Sdiperieh X" nibel = 78147)

Kavera X' hiteng < X7 tabel, maka dats sorweban berdstribesi soemal
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U HOMOGENITAS POST-TEST

KELASIVADANIVE
Hipotesis
Hy a, = ”.':

y

Ha a," o)

Pengan Hipotesss mengeunakan nimus
| F_hitung=(varians terbesar)/(varians terkecil) I

Lrite ' iy

H, diterima jika P s < et

V A ( Eksperimen) V B ( Kontrol)
No. Y X, X X!
! I 2 2

1 0] 4900 ob| 4356

2 g0l %100 0] 4900

3 o3| 8836 so| 7396

4 74} 5476 G0 3600

5 72 5184 84 7056
6 70, 4900 701 4900
7 94 8836 72y 5184

8 N 6084 701 4%00
9 88 7744 86 7396
10 74 5476 7] 5184
1 86 7396 78] 6084
12 76, 5776 701 490 .
13 o4 8836 38] 7744
14 ) 5476 00 4900
15 76, 5776 0l 5776
16 78 H6U84 721 S5i84
17 6] 7396 78] o084
18 sl 6400 7] 6084
19 2| X100 82 6724
20 4] 5476 0] 4900
21 o] 7396 oo e00
22 74 5476 oo 4156
23 73 6084 0] 4900
24 0| 8836 72| s184
25 82l 6724 72 5184




2% K| 73% s
27 L 744 73 oS4
3% E R 7] 6084
29 10 6400 o) 3356
&) ) X100 Y AT
il e LR | 3476
32 i 4900 S8 774
33 w5776 L RN
34 Tﬂ 6300 sl a400
35 W 8100 T4 5476
36 7 $776 ol 4000
T3] o084
S0 6400
60l 4356
N 36 a9
Jumlah X, 2954 2898
¥ 64.7968 51.2713
D data dipecoleh
vanians lerhesar 64,7968
varians terkecil : 51.2713
F_hitung=
64,7968/51,2731

F hitung= 1263803

Pada taral signifikan 5% dengan dk pembifang 36-1 = 35 dan ok peaycbut 19-1 « 18
maka diperoleh 1730728

Karena nika F hitung = 12638 < Frabel 1,7307 maka data 1erscbat homogen



VIERESAMAAN DUA RATA-HATA POST-TEST

hdos Vhpeiimws duw Rebes Kantia
Servher dua
Saanhen \prvm gereres Kotk
[ 5 e E
" » »
b £2 05 ey
Vasam vy vk 8T [TFa)
Ssront vt (v) ® T 10s
Forhitengen
8 o Gk, et - L Oen @R+ owa P
o, -2 Wesa
' 4 - AT
s - T
1 g . Na— X = 20 . 4 30T
R RE % ! W
74
| hwterg - i
1 oy . 44
Thongan sl sigmfmms s 5% &6~ alond .2« [T Y
Pebaaag = | @ 1D 095 e dhaftar dctriuni | ddupen rubeds 1M

199 1993 4an
10 ek kasena 1 hirning = ¢ bt schvngga 1ha errmna, artarys serdagat prrbhadas s ot om b i Do i
mmm—h—mmﬂhmmm—u Jahi hezdapud powgandy mudd pordecls

DOoNp invertigalin 1oace komerrgrase Serpubor bitie s petapen IFS
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Proses belajar mengajar di kelas eksperiman



. S

Pembagian tugas untuk investigation kelas Eksperimen

Mempersentasikan hasil investigation



Peserta didik saat melakukan investigation
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PENELITI : Siti Fajri Nur Atig

NIM : 1503096044
JURUSAN : PGMI
JUDUL : PENGARUH  PENERAPAN  MODEL PEMBELAJARAN

GROUP INVESTIGATION (GI) TERHADAP KEMAMPUAN
BERFIKIR KRITIS MATA PELAJARAN IPS SISWA KELAS
IV MI DARUL ULUM SEMARANG TAHUN AJARAN
20182019

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Vanans ;
Ho © Vanans rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah identik.
H, Vanans rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah ridak identik.
b. Hipotesis Rata-rata
Ho Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen = kontrol,
Hi  © Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen = kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Hy DITERIMA, jika nilai 1_hitung < t_tabel
Hy DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviaton | Std Error Mean
Kemampuan Berpiir Knitis Ekspenmen 36| 620558 8.04985 134161
Koetrol 39‘ 74 3077 7 16039‘ 1 1455*
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Independent Samples Test
Levene's Test
for Equalty of
Variances e8! for Equality of Means
545% Confidence
sig Intesval of the
@ | Mmean |Sw Ermor Oiffecance
F Sig 1 o |1ndeq) |Ouf Lower | Upper

Equal
e vanances 238 139jean 73| 000| 7 74mr 175643 42!71711 26885
Knilis assumed

Equa
varianoss 4.)-;:*70211 m\ 1.mee| 1.76481 a.zzaaalu 26743
nol assuened |

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nila sig. = 0,139
Karena sig = 0,139 > 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua vanans rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

2. Karena identiknya vanans rata-rata kemampuan berpikir knitis peserta didik kelas
eksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan berpikir
kritis pesenta didik kelas ekspenmen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah
menggunakan dasar mlar t_hitung pada bans pertama (Equal variances assumed),
yaitut hitung = 4,411

3. Nilai t_tabel (73:0,05) = 1,993 (two sadf). Berarti nilai t_hitung = 4411 > t_tabel =
1.995 hal ini berari Hy DITOLAK, artinya : Terdapat perbedaan antara rata-rata
kemampuan berpikir kntis pesenta didik kefas cksperimen dengan kemampuan
berpikir knitis peserta didik kelas kontrol,

Semarang. 20 September 2019
a'n Ketun Jurusan,
Pengelols Lab. Matemarika

N

Ahmad Aunur Rohman
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